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ABSTRAK

Pasar merupakan tempat berlangsungnya proses kegiatan jual beli pada dasarnya
harus menyediakan suasana yang kondusif. Hal tersebut bisa terwujud apabila
pelaksana kegiatan pasar mendukung dan memiliki perencanaan secara maksimal.
Tingkat kepuasan masyarakat merupakan sebuah ukuran dari keadaan yang dilihat
apakah sudah sesuai dengan yang dibutuhkan dan diharapkan. Pasar Induk
Lambaro adalah pasar yang dikelola langsung dibawah Dinas Koperasi dan
Perdagangan berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 73 Tahun 2017 Tentang
Pengelolaan Pasar Rakyat di Kabupaten Aceh Besar yang bertujuan untuk
menciptakan pasar rakyat bersih, aman, tertib, dan ramah lingkungan. Sementara
itu keadaan Kebersihan, Keindahan, dan Ketertiban (K3) adalah sebuah tolak ukur
atau patokan terhadap tingkat kepuasan. Beberapa informasi menjelaskan bahwa
kondisi Kawasan Pasar Induk Lambaro masih jauh dari kondisi ideal Kebersihan,
Keindahan dan Ketertiban di lingkungan pasar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan menganalisa serta mengkonfirmasi apakah informasi tersebut
sesuai dengan keadaan di lokasi pengamatan. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif yang dilakukan melalui penyebaran
kuesioner. Hasil tersebut menunjukkan bahwa, keadaan di Kawasan Pasar Induk
Lambaro dengan menggunakan Konsep New Public Management yakni 5 variabel
ditemukan hasil Tangible sebesar 35,37% (rendah), Reliability sebesar 42,07%
(rendah), Responsiveness sebesar 36,38% (rendah), Assurance sebesar 50,20%
(sedang), dan Empathy sebesar 48,37% (sedang) sehingga hasil rata-rata dari nilai
keseluruhan adalah 42,48%. Secara singkat penelitian menyimpulkan bahwa
Tingkat Kepuasan Masyarakat Terhadap Kebersihan, Keindahan, Ketertiban (K3)
di Kawasan Pasar Lambaro berada pada kategori rendah. Kecenderungan tersebut
disebabkan oleh tidak adanya penempatan tong sampah sehingga mengakibatkan
sampah berceceran dan menyebabkan kondisi pasar yang jauh dari keadaan
bersih. Sehingga penelitian ini menyimpulkan bahwa tingkat kepuasan
masyarakat terhadap Kebersihan, Keindahan, dan Ketertiban (K3) di Kawasan
Pasar Induk Lambaro dinyatakan belum sesuai dengan yang dan diharapkan oleh
masyarakat.

Kata Kunci: Tingkat Kepuasan, Kebersihan Keindahan dan Ketertiban, dan Pasar
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sampah merupakan suatu hal tahap akhir hasil kegiatan makhluk hidup.
Sampah sendiri akan menjadi sebuah permasalahan apabila tidak ditangani dengan
tepat. Beragam jenis sampah yang diklasifikasikan yaitu berdasarkan jenis sifat,
jenis bentuk, dan jenis sumbernya. Setiap jenis sampah memiliki proses
pengelolaan yang berbeda agar tidak menimbulkan permasalahan yang berdampak
besar pada lingkungan hidup.

Di Indonesia isu tentang peningkatan jumlah sampah sudah menjadi
salah satu topik prioritas yang harus ditangani oleh pemerintah. Berdasarkan
artikel databoks.katadata.co.id menjelaskan pada tahun 2020 Indonesia
menghasilkan 67,8 ton sampah. Data Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK), 37,3% sampah Indonesia itu dihasilkan dari kegiatan rumah
tangga.! Kemudian dalam rekapan Badan Statistik Lingkungan Hidup Indonesia
tahun 2020, persentase sampah terangkut tahun 2019 Banda Aceh mencapai 80
ton. Dan jumlah total volume sampah terangkut per hari pada tahun 2019
mencapai 194, 7 ton.”

Sampah telah menjadi masalah klasik di Indonesia termasuk salah

satunya di Kabupaten Aceh Besar Provinsi Aceh. Sampah tidak hanya

! Monavia Ayu Rizat, https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/07/29/mayoritas-

sampah-nasional-dari-aktivitas-rumah-tangga-pada-2020 diakses 10 Desember 2021,
pukul 00.47 WIB.

Katalog Statistik Lingkungan Hidup Indonesia Air dan Lingkungan 2020.



https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/07/29/mayoritas-sampah-nasional-dari-aktivitas-rumah-tangga-pada-2020
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/07/29/mayoritas-sampah-nasional-dari-aktivitas-rumah-tangga-pada-2020

mempengaruhi keindahan mata dan kenyamanan lingkungan, tetapi juga
memberikan pengaruh terhadap kesehatan penduduk dan lingkungan sekitar
akibat dari polusi sampah. Untuk mewujudkan lingkungan yang bersih dan sehat
dari sampah sehingga penduduk sekitar merasa nyaman dan bebas dari polusi
sampah, diperlukan pengelolaan sampah secara terpadu oleh semua pihak.

Dilansir dari Serambi news.com, sampah rumah tangga dan sampah jenis
lainnya di Kabupaten Aceh Besar mengalami peningkatan yang signifikan.
Sampah bertambah atau meningkat 1.900 kilogram (1,9 ton) perbulannya. Sampah
yang dikumpulkan oleh petugas per harinya mencapai 60 ton, dan sampah tersebut
akan dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah di Kawasan Blang
Bintang dan Kota Jantho.’

Pemerintah Daerah mempunyai tugas menjamin terselenggaranya
pengelolaan sampah yang baik dan berwawasan lingkungan. Sesuai dengan
Qanun Kabupaten Aceh Besar Nomor 8 tahun 2013 tentang Pengelolaan Sampabh,
pada Bab 4 Pasal 14 poin (1) menyatakan bahwa Pemerintah Kabupaten
memfasilitasi pengelolaan kawasan untuk menyediakan TPS (Tempat
Pembuangan Sementara) dan TPST (Tempat Pembuangan Sementara Terpadu) di
kawasan permukiman, kawasan komersial, kawasan industri,dan kawasan khusus
yang memenuhi persyaratan teknis sistem pengolahan sampah yang aman dan
ramah lingkungan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan®.

Pemerintah Kabupaten Aceh Besar sedang dalam proses mengimplementasikan

Asnawi Luwi, https://aceh.tribunnews.com/2020/09/14/jangan-buang-sampah-
sembarangan-di-aceh-besar-bertambah-19-ton-sampah-setiap-bulannya?page=all, diakses
2 Desember 2020, pukul 22.25 WIB.

Qanun Kabupaten Aceh Besar Nomor 8 Tahun 2013 tentang Pengelolaan Sampah.
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hal tersebut dengan cara menampung bak sampah atau bak kontainer sampah
sebanyak 65 bak kontainer yang tersebar di Aceh Besar. Sampah tersebut juga
biasanya diangkut dengan armada yang tersedia 24 truk roda enam, 14 unit Amrol
dan 4 unit armada Pikap.’

Sementara itu, keadaan sampah di kawasan Pasar Lambaro Kabupaten
Aceh Besar semakin meningkat beberapa waktu terakhir. Terlihat pada beberapa
titik tempat pembuangan sampah, banyak sampah yang berserakan di luar
kontainer, bahkan ada yang sampai ke jalan raya sehingga mengganggu
kenyamanan masyarakat setempat yang menggunakan jalan tersebut. Warga
Lambaro juga mengeluh karena terjadinya penyumbatan saluran air yang
disebabkan oleh penumpukan sampah, mereka mengaku malu dengan kondisi
tersebut karena Pasar Lambaro merupakan salah satu Pasar Induk yang ramai
dikunjungi oleh rnasyarakat.6

Sesuai dengan publikasi di halaman Serambinews.com, menyatakan
bahwa kondisi Pasar Induk Lambaro kotor, becek, dan berbau tidak sedap. Hal
tersebut disebabkan oleh ribuan ikan yang dibuang dalam parit dangkal, sehingga
menimbulkan bau tidak sedap ditambah lagi saluran parit tidak berfungsi di pasar
ikan tersebut. Kemudian kawasan parkir di pasar tersebut juga cukup semrawut,

padahal lokasinya cukup luas. Dalam artikel berita ini, Ketua Komisi II DPRK

Asnawi Luwi, https://aceh.tribunnews.com/2020/09/14/jangan-buang-sampah-
sembarangan-di-aceh-besar-bertambah-19-ton-sampah-setiap-bulannya?page=all, diakses
2 Desember 2020, pukul 22.25 WIB.

6 Redaksi, https://modusaceh.co/news/warga-lambaro-mengeluh/index.html diakses 10
Desember 2021 pukul 09.50 WIB
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Aceh Besar mengimbau kepada pedagang yang ada di Pasar agar menjaga
kebersihan dan membuang sampah pada tempatnya.’

Keadaan Pasar Lambaro menjadi kumuh dan becek disebabkan oleh
hujan sehingga mengakibatkan aktivitas jual beli terganggu. Para pedagang
mengeluhkan hal ini, karena selama musim hujan lantai dan tanah bagian luar
pasar selalu dalam keadaan becek. Hal tersebut mengharuskan para pedagang
untuk selalu sigap dalam mengemasi barang-barang dagangan mereka ke tempat
yang lebih aman ketika hujan.® Sesuai dengan berita terbaru, lahan parkir dan tata
letak Pasar Lambaro mulai dibenahi di bawah pengawasan Dinas Koperasi UKM
dan Perdagangan Aceh Besar. Sarana dan prasarana mulai diperbaiki dan juga
penempatan area parkir guna untuk menghindari kemacetan. Rencananya sistem
pengelolaan parkir akan menggunakan portal parkir otomatis sehingga pendapatan
dari retribusi Pasar Induk Lambaro transparan. Hal ini merupakan sebuah langkah
upaya penanganan di bidang ketertiban. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti,
kurangnya rasa kepedulian warga terhadap sampah terlihat ketika cara mereka
membuang sampah. Mayoritas masyarakat membuangnya dengan cara
melemparkan sampah pada saat berada di atas kendaraan masing-masing.
Sehingga banyak sampah yang tidak langsung masuk tepat ke dalam kontainer
mengakibatkan sampah berserakan di sekitarnya.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kawasan berarti adalah daerah

tertentu yang mempunyai ciri tertentu, seperti tempat tinggal, pertokoan, industri

Asnawi Luwi, https://aceh.tribunnews.com/2021/04/01/pasar-induk-lambaro-jorok-dan-
tebarkan-bau-tak-sedap-ketua-komisi-ii-dprk-aceh-besar-kecewa?page=all  diakses 12
Desember 2021 pukul 10.07 WIB.

Tieya Andalusia, https://aceh.tribunnews.com/2021/12/07/video-pasar-tradisional-
lambaro-kumuh-dan-becek diakses pada tanggal 13 Desember 2021 pukul 16.08 WIB.
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dan sebagainya.” Sementara dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri, pasar adalah
tempat bertemunya penjual dan pembeli untuk melaksanakan transaksi, sarana
interaksi sosial budaya masyarakat, dan pengembangan ekonomi masyarakat.'®
Pada umumnya kawasan pasar, terutama pasar tradisional, dari segi sanitasinya
memiliki masalah seperti ketersediaan air yang tidak mencukupi, dan sistem
pengelolaan sampah yang tidak baik. Pasar yang kurang diperhatikan dari aspek
kesehatan dapat menjadi sumber perkembangbiakkan penyakit. Hal ini dapat
terjadi sebagai akibat menumpuknya sampah dan segala jenis kotoran yang
membusuk, tidak adanya saluran dan kondisi bangunan yang tidak memadai,
kondisi yang kurang sehat ini menjadi alur penularan penyakit dari satu orang ke
orang lain, baik secara langsung maupun tidak langsung.'' Serta akan
menciptakan ketidaknyamanan pada masyarakat ketika melakukan proses
transaksi jual beli.

Selain menjadi kewajiban setiap individu, menjaga keadaan pasar yang
bersih dan teratur akan memudahkan proses transaksi pedagang dan masyarakat,
apabila keadaan tersebut berbanding terbalik dengan yang diharapkan, hal itu akan
menghambat kegiatan perekonomian di kawasan Pasar Lambaro. Upaya
mengelola Kebersihan, Keindahan, dan Ketertiban (K3) perlu diterapkan agar
proses jual beli yang efektif dan efisien dapat terlaksana dengan baik. Pasar

Lambaro membutuhkan upaya pengelolaan Kebersihan, Keindahan, dan

Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hal. 653.
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 42 Tahun 2007 tentang Pengelolaan Pasar Desa.
Rusman Efendi dan Jihan Nada Alya Syifa, “Status Kesehatan Pasar Ditinjau dari Aspek
Sanitasi dan Perilaku Hidup Bersih Sehat (PHBS) pada Pasar Ciputat dan Pasar Modern
BSD Kota Tangerang Selatan”, Jurnal Kesehatan Indonesia, Vol IX, No. 3, Juli 2019, hal
122.



Ketertiban (K3) untuk menciptakan kondisi pasar yang bersih dan tertib sehingga
masyarakat akan merasa nyaman ketika melaksanakan kegiatan perekonomian.
Berdasarkan penjabaran diatas, maka penulis akan melakukan penelitian
yang berjudul Analisis Tingkat Kepuasan Masyarakat Terhadap Kebersihan,
Keindahan, Ketertiban (K3) di Kawasan Pasar Lambaro.
1.2. Identifikasi Masalah dan Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini adalah:
a. Sampah bertebaran di kawasan pasar, sehingga mengganggu kenyamanan
masyarakat.
b. Tidak diketahuinya tingkat kepuasan terhadap Kebersihan, Keindahan, dan
Ketertiban (K3).
1.3. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana tingkat kepuasan masyarakat terhadap
Kebersihan, Keindahan, dan Ketertiban (K3) di Kawasan Pasar Lambaro?
1.4. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelaksanaan
Kebersihan, Keindahan, dan Ketertiban (K3) di Kawasan Pasar Lambaro.
1.5. Masalah Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan
kontribusi bagi semua pihak. Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan

untuk:



a. Manfaat Teoritis
Dari segi ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan terkait bagaimana meningkatkan kepuasan masyarakat
melalui pelaksanaan kebersihan, keindahan, dan ketertiban (K3), serta
dapat menjadi referensi tambahan bagi peneliti selanjutnya yang
melakukan penelitian dengan judul dan variabel yang sama.
b. Manfaat Praktis
Dari segi praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
sumber informasi dalam upaya implementasi Program Kebersihan,
Keindahan, dan Ketertiban (K3) yang bertujuan untuk mengurangi
peningkatan sampah sehingga dapat tercipta kawasan lingkungan yang
bersih, nyaman dan sehat.
1.6. Penjelasan Istilah
a. Tingkat Kepuasan Masyarakat
Suatu tingkat pengukuran untuk mengetahui sejauh mana hasil
penerapan sebuah kebijakan, apakah kebijakan tersebut sudah
sesuai dengan yang diharapkan dan dibutuhkan oleh masyarakat.
Indikator pengukuran diambil berdasarkan regulasi yang memiliki
keterkaitan berdasarkan item yang akan diukur sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini tingkat
kepuasan masyarakat diukur berdasarkan Konsep New Public

Management yang mempunyai 5 unsur, yaitu tangible (bukti fisik),



reliability (keandalan), responsiveness (daya tanggap), assurance

(jaminan), dan empathy.

. Kebersihan, Keindahan, Ketertiban (K3)

Indikator yang akan dibahas dalam penelitian ini merupakan
upaya-upaya penanganan untuk mengatasi masalah yang terjadi
dengan mengimplementasikan kebijakan, sehingga tujuan untuk
penanganan dari permasalahan tersebut akan terlaksanakan.
Berdasarkan pengamatan di lapangan, tidak adanya peraturan
tertulis yang langsung menentukan upaya penerapan Kebersihan,
Keindahan, dan Ketertiban (K3). Maka indikator Kebersihan,
Keindahan, dan Ketertiban (K3) yang digunakan dalam penelitian
ini berdasarkan pengembangan dari standar operasional dalam
perencanaan pasar rakyat sesuai dengan Peraturan Bupati Nomor
73 Tahun 2014 Tentang Pengelolaan Pasar Rakyat di Kabupaten
Aceh Besar.

Kawasan Pasar

Kawasan merupakan sebuah daerah yang memiliki ciri khas
tertentu, sedangkan pasar adalah tempat berlangsungnya kegiatan
ekonomi antara pedagang dan masyarakat. Maka kawasan pasar
adalah daerah yang menjadi tempat berlangsungnya kegiatan
ekonomi dalam bentuk transaksi jual beli. Berdasarkan Peraturan
Bupati Aceh Besar Nomor 4 Tahun 2012 Tentang Susunan

Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Dinas Pasar pada



Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan Usaha Kecil
Menengah Kabupaten Aceh Besar, dalam Bab 4 Pasal 9 yang
menjelaskan tentang Satuan Petugas Pasar pada Dinas,
Perindustrian, Perdagangan Koperasi dan Usaha Kecil Menengah
Kabupaten Aceh Besar yang mempunyai wilayah kerja meliputi
Pasar tradisional dalam Kabupaten Aceh Besar yang berkedudukan
di Pasar Induk Lambaro Kecamatan Ingin Jaya atau tempat lain
yang ditunjuk dengan Keputusan Bupati.

. Masyarakat

Masyarakat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah masyarakat
yang mengunjungi Pasar Induk Lambaro, atau bisa disebut dengan
pengunjung Pasar Induk Lambaro. Pengunjung Pasar Induk
Lambaro merupakan salah satu syarat yang ditetapkan untuk
memenuhi kriteria sebagai responden yang mengisi kuesioner agar

dapat diketahuinya tingkat kepuasan masyarakat.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

M Riswanda Ari Putra, Skripsi, Universitas Muhammadiyah Mataram,
“Analisis Tingkat Kepuasan Masyarakat Terhadap Pelaksanaan Program
Kebersihan, Keindahan, dan Ketertiban (K3) di Kelurahan Tanjung Karang
Permai”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepuasan masyarakat
terhadap pelaksanaan program kebersihan, keindahan, dan ketertiban (K3) di
Kelurahan Tanjung Karang Permai dan untuk mengetahui kebijakan-kebijakan
lurah tentang pelaksanaan program kebersihan, keindahan, dan ketertiban (K3) di
Kelurahan Tanjung Permai. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa responden
atau masyarakat Kelurahan Tanjung Permai menyatakan “Puas” dengan
pelaksanaan program-program K3 di kelurahannya. Dan masyarakat juga
diharapkan lebih mengetahui pentingnya menjaga kebersihan, keindahan, dan
ketertiban serta bisa menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Raswirta, Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
“Analisis Tingkat Kepuasan Masyarakat Terhadap Pelaksanaan Program
Kebersihan, Keindahan, dan Ketertiban (K3), di Kecamatan Tampan Kota
Pekanbaru”. Penelitian ini untuk mengetahui tingkat kepuasan masyarakat
terhadap program kebersihan, keindahan, dan ketertiban (K3) serta mengetahui
tentang kebijakan-kebijakan pemerintah tentang pelaksanaan program kebersihan,

keindahan dan ketertiban (K3) di Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Hasil

10
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penelitian ini menjelaskan bahwa berdasarkan hasil pengukuran dari indikator-
indikator kepuasan, maka tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelaksanaan
program kebersihan, keindahan, dan ketertiban (K3) di Kecamatan Tampan Kota
Pekanbaru responden menyatakan tidak puas. Penyebabnya merupakan kurangnya
rasa peduli masyarakat dan pemerintah terhadap lingkungan terutama masalah
sampah. Maka dari itu diharapkan kedepannya adanya partisipasi yang tinggi
antara pemerintah dan masyarakat terhadap lingkungan yang bersih, sehat dan
aman.

Ryo A Reyne, Skripsi, Universitas Komputer Indonesia Bandung,
“Persepsi Masyarakat Pada Penerapan Peraturan Daerah K3 (Kebersihan,
Keindahan dan Ketertiban) di Kota Bandung”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana persepsi masyarakat pada Peraturan Daerah K3 dalam
penyelenggaraan Kebersihan, Keindahan, dan Ketertiban di Kota Bandung. Hasil
dari penelitian ini menyatakan bahwa latar belakang masyarakat Kota Bandung
memiliki pola asuh orang tua yang membentuk kebiasaan baik bagi masyarakat
Kota Bandung. Kemudian masyarakat Kota Bandung mempunyai pengalaman
masa lalu tentang sampah yang memberikan dampak positif maupun negatif.
Nilai-nilai dan etika yang dianut masyarakat berasal dari pola asuh orang tua dan
lingkungan yang membentuk perilaku membuang sampah ditempatnya.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
M. Riswanda Ari Putra yaitu sama-sama menggunakan variabel dari konsep New
Public Management yang terdiri dari tangible (bukti fisik), reliability (keandalan),

responsiveness (daya tanggap), assurance (jaminan), dan empathy. Sedangkan
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perbedaan diantara keduanya terletak pada teknik analisis data yang dilakukan, M.
Riswanda Ari Putra menggunakan metode deskriptif dengan membandingkan
antara hasil data pengamatan dan hasil data wawancara, Sementara itu penelitian
ini menggunakan program SPSS versi 22 untuk teknik analisis data berdasarkan
dari hasil data kuesioner. Serta perbedaan yang mendasar adalah M. Riswanda Ari
Putra melakukan penelitian di tahun 2019 dengan objek penelitian penduduk
Kelurahan Tanjung Karang Permai, Kota Mataram. Sedangkan penelitian ini
dilakukan pada tahun 2021 dengan objek penelitian masyarakat Kawasan Pasar
Induk Lambaro.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian Raswirta, yaitu sama
sama meneliti tentang tingkat kepuasan masyarakat terhadap keadaan Kebersihan,
Keindahan, dan Ketertiban (K3). Sedangkan perbedaan diantara keduanya terletak
pada variabel yang digunakan. Penelitian Raswirta menggunakan variabel
implementasi strategi dengan cara mengukur sejauh mana tingkat kepuasan
masyarakat berdasarkan langkah atau upaya yang dikemas dalam bentuk
kebijakan Kota Pekanbaru. Sedangkan penelitian ini menggunakan variabel
Konsep New Public Management untuk mengukur sejauh mana tingkat kepuasan
masyarakat terhadap Kebersihan, Keindahan, dan Ketertiban (K3).

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian Ryo A Reyne, yaitu
sama sama meneliti tentang keadaan Kebersihan, Keindahan, dan Ketertiban (K3).
Sedangkan perbedaan diantaranya terletak pada metode yang digunakan, yaitu
metode deskriptif dengan proses pengumpulan data berdasarkan observasi.

Penelitian Ryo A Reyne juga lebih mengarah kepada persepsi masyarakat
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terhadap penerapan peraturan Kebersihan, Keindahan, dan Ketertiban (K3).
Sedangkan penelitian ini mengarah untuk melihat sejauh mana tingkat kepuasan
masyarakat dengan menggunakan metode kuantitatif yang hasil datanya
berdasarkan jawaban dari sebaran kuesioner kepada para responden.
2.2. Kepuasan Masyarakat

Kepuasan merupakan tingkat pencapaian sebuah hal terhadap
perbandingan antara usaha atau hasil dengan yang diharapkannya. Tingkat
kepuasan sendiri adalah perbedaan upaya yang dilakukan dengan hasil yang
diharapkan. Apabila upaya-upaya yang dilaksanakan telah sesuai dengan apa yang
diharapkan, maka tingkat kepuasan akan dinyatakan baik. Sebaliknya, apabila
hasil dari upaya-upaya yang dilaksanakan tidak sesuai dengan apa yang
diharapkan, maka tingkat kepuasannya akan dinyatakan tidak baik. Menurut
Undang-Undang Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik pasal I, pelayanan publik
adalah rangkaian kegiatan dalam rangka memenuhi kebutuhan pelayanan sesuai
dengan peraturan peraturan perundang-undangan bagi setiap warga negara dan
penduduk atas barang, jasa dan/atau pelayanan administratif yang disediakan oleh
penyelenggara pelayanan publik.

Kepuasan masyarakat merupakan tolak ukur kualitas pelayanan publik.
Jika kepuasan masyarakat rendah, maka kualitas pelayanan juga dianggap rendah
dan sebaliknya. Ada beberapa pakar yang memberikan definisi mengenai
kepuasan atau ketidakpuasan pelanggan. Mengikut Kotler kepuasan adalah tahap

perasaan seseorang selepas membandingkan prestasi kerja dengan harapannya.
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Kepuasan masyarakat biasanya tergantung dengan kualitas pihak pemberi
pelayanan.

Berbicara tentang tingkat kepuasan, salah satu faktor yang menentukan
tinggi atau rendahnya tingkat kepuasan tersebut adalah faktor kualitas pelayanan
yang disediakan. Kualitas pelayanan merupakan suatu kondisi dimana terciptanya
hubungan yang dinamis antara pengguna maupun pemberi layanan, termasuk jasa
manusia. Apabila layanan yang diberikan sudah sesuai dengan yang diharapkan
oleh pengguna layanan, maka dapat dikatakan pelayanan tersebut merupakan
pelayanan yang berkualitas. Sebaliknya jika layanan yang diberikan tidak sesuai
dengan harapan pengguna pelayanan, maka dapat dikatakan pelayanan tersebut
tidak berkualitas. Baik buruknya kualitas pelayanan bukan berasal dari sudut
pandang atau persepsi penyedia jasa dan/ atau layanan, melainkan berdasarkan
pada persepsi konsumen dan aturan atau ketentuan tentang kualitas pelayanan.

2.3. Tingkat Kepuasan Masyarakat

Tingkat Kepuasan Masyarakat adalah data dan informasi tentang tingkat
kepuasan masyarakat yang diperoleh dari hasil pengukuran secara sistematis atas
pendapat masyarakat dalam memperoleh pelayanan dari aparatur penyelenggara
pelayanan publik, dengan membandingkan antara harapan dan kebutuhannya.
Unsur-unsur Tingkat Kepuasan Masyarakat berdasarkan Konsep New Public
Management menyatakan bahwa tingkat kepuasan bergantung dengan kualitas
pelayanan yang diberikan Instansi penyedia pelayanan kepada masyarakat melalui

implementasi kebijakan.
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Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 25 Tahun
2004 Tentang Pedoman Umum Penyusunan Indeks Kepuasan Masyarakat Unit
Pelayanan Instansi Pemerintah, menyebutkan Indeks Kepuasan Masyarakat adalah
data dan informasi tentang tingkat kepuasan masyarakat yang diperoleh dari hasil
pengukuran secara kuantitatif dan kualitatif atas pendapat masyarakat, dalam
memperoleh pelayanan dari aparatur penyelenggara pelayanan publik dengan
membandingkan antara harapan dan kebutuhannya.

Sasaran dari Indeks Kepuasan Masyarakat adalah tingkat pencapaian
kinerja unit pelayanan instansi pemerintah dalam memberikan pelayanan kepada
masyarakat. Masih menurut Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor 25 tahun 2004 tentang Pedoman Umum Penyusunan Indeks Kepuasan
Masyarakat, “Indeks kepuasan masyarakat juga ditujukan sebagai penataan
sistem, mekanisme dan prosedur pelayanan sehingga pelayanan dapat
dilaksanakan secara lebih berkualitas, berdaya guna dan berhasil guna”. Selain itu,
sasaran lainnya dari Indeks Kepuasan Masyarakat adalah tumbuhnya kreativitas,
prakarsa dan peran, serta masyarakat dalam upaya peningkatan kualitas pelayanan
publik.

Sesuai dengan Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor 25 tahun 2004 tentang Pedoman Umum Penyusunan Indeks Kepuasan
Masyarakat, tujuan dari Indeks Kepuasan Masyarakat adalah “Untuk mengetahui
tingkat kinerja unit pelayanan secara berkala sebagai bahan untuk menetapkan
kebijakan dalam rangka peningkatan kualitas pelayanan publik selanjutnya”.

Sedangkan bagi masyarakat, Indeks Kepuasan Masyarakat dapat digunakan
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sebagai gambaran tentang kinerja pelayanan unit yang bersangkutan. Maksud dan
tujuan dari Indeks Kepuasan Masyarakat dapat disimpulkan sebagai tolok ukur
keberhasilan pelayanan dapat digunakan sebagai gambaran tentang kinerja

pelayanan instansi.

2.4. New Public Management

Sesuai dengan Konsep New Public Management (NPM) ada lima

dimensi dari kualitas pelayanan, beberapa diantaranya yaitu:

a. Tangible (bukti fisik) sesuatu yang kasat mata seperti pakaian,
fasilitas fisik, termasuk senyum dan sikap ramabh.

b. Reliability (keandalan) yaitu kemampuan memberikan pelayanan
yang dijanjikan dengan segera, akurat, dan memuaskan.

c. Responsiveness (daya tanggap) yaitu memberikan respon yang tepat
dan segera. Respon ini harus konsisten dari waktu ke waktu.

d. Assurance (jaminan) yaitu kepastian yang menjamin kepada
masyarakat mencakup kemampuan, pengetahuan, dapat dipercaya
dan bebas dari keragu-raguan.

e. Empathy meliputi kemudahan dalam melakukan hubungan
komunikasi yang baik, perhatian pribadi dan memahami kebutuhan
masyarakat.'?

Konsep New Public Management merupakan teori manajemen publik

yang beranggapan bahwa praktik manajemen swasta adalah lebih baik daripada

12 Zaini Rohmad, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Masyarakat Dalam Pelayanan

Publik di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Magetan”, Jurnal
Pendidikan, Sosiologi, dan Antropologi, Vol 1 No. 1 2017, hal 28-29.
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praktik manajemen sektor publik. Maka dari itu, kinerja sektor pelayanan publik
perlu mengadopsi beberapa teknik dari kinerja sektor pelayanan swasta.
Penerapan Konsep New Public Management dipandang sebagai bentuk reformasi
manajemen.

Dalam penelitian ini, Konsep New Public Management akan menjadi
indikator pengukur tingkat kepuasan masyarakat terhadap Kebersihan, Keindahan,
dan Ketertiban (K3). Pemilihan indikator Konsep New Public Management
dibandingkan dengan beberapa unsur yang ada pada Indeks Kepuasan Masyarakat
berdasarkan Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 14
Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat adalah,
karena indikatornya lebih sesuai dengan konsep pertanyaan yang akan diajukan
dalam kuesioner yang akan disebarkan kepada para responden penelitian ini,
sehingga lebih memudahkan para responden untuk menanggapi pertanyaan dalam
waktu singkat, dan juga menjadi alat ukur yang sesuai untuk mengetahui sejauh
mana tingkat kepuasan masyarakat terhadap Kebersihan, Keindahan, dan
Ketertiban (K3).

2.5. Konsep Kebersihan, Keindahan dan Ketertiban
2.5.1. Kebersihan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kebersihan adalah sebuah
keadaan yang tidak terdapat kotoran, kotoran yang dimaksud adalah seperti debu,
bau, dan sarnpah.13 Menurut Mubarak, kebersihan merupakan usaha manusia

untuk memiliki rasa kepedulian terhadap kebersihan dan kesehatan dirinya dalam

Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hal. 188.
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memperoleh kesejahteraan mental dan fisik." Lingkungan yang bersih juga
merupakan salah satu dasar penting yang menjadikan sebuah pengaruh dalam
kualitas hidup manusia. Semakin bersih lingkungan, maka semakin tinggi tingkat
kualitas hidup, sedangkan apabila semakin rendahnya kepedulian seseorang
terhadap kebersihan, maka semakin rendah tingkat kualitas hidupnya, karena
secara langsung akan mempengaruhi kesehatan individu tersebut, hal sangat
berdampak pada tingkat taraf hidup seseorang.
2.5.2. Keindahan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, keindahan adalah sifat-sifat yang
keadaannya bersifat elok atau disebut indah."” Menurut Herbert Read seorang
kritikus sastra dan seni asal Inggris, menyatakan bahwa “beauty is unity of format
relation among our sense perceptions” yang artinya keindahan adalah gabungan
dari pengamatan yang dapat menimbulkan rasa senang. Keindahan yang dimaksud
dan sesuai dengan pengertian para ahli dalam penelitian ini adalah bagaimana
keadaan infrastruktur dan tata letak bangunan di tempat objek penelitian.
Berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 21
Tahun 2021 Tentang Pedoman Pembangunan dan Pengelolaan Sarana
Perdagangan menyatakan bahwa Pasar Rakyat mempunyai desain standar
purwarupa pembangunan yang diterbitkan oleh Kementerian Perdagangan

meliputi gambar tampak dan detail engineering design. '®

Mubarak, Wahid Igbal dan Chayatin, Nurul. Buku Ajar Kebutuhan Dasar Manusia,
(Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran EGC, 2008), hal. 32.

Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hal. 550.
Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2021 Tentang
Pedoman Pembangunan dan Pengelolaan Sarana Perdagangan.

15
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2.5.3. Ketertiban

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, ketertiban adalah keadaan yang
teratur, sistematis dan baik.!” Menurut W.J.S Poerwadarminta tertib adalah
peraturan yang baik.'® Ketertiban berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2020 Tentang Penyelenggaraan Ketertiban
Umum dan Ketentraman Masyarakat Serta Perlindungan Masyarakat menyatakan
bahwa penertiban adalah suatu cara atau proses dan tindakan untuk menertibkan
dalam rangka penerapan peraturan.'’
2.6. Kawasan Pasar

Kawasan dalam Kamus Bahasa Indonesia adalah suatu lingkungan yang
mempunyai keunikan tersendiri. Biasanya diklasifikasikan berdasarkan
pengelompokan fungsional atau aktivitas tertentu, seperti kawasan perkantoran,
kawasan pariwisata, kawasan perdagangan dan lain sebagainya. Sedangkan pasar
sendiri adalah tempat terjadinya proses transaksi antara penjual dan pembeli. Pada
umumnya pasar di Indonesia dikelola oleh perorangan atau Pemerintah Daerah.

Pasar membutuhkan lokasi dan tempat yang strategis untuk melakukan

aktivitas jual beli, peran pasar disini juga sudah termasuk sebagai sebuah
pelayanan kepada masyarakat dengan melibatkan beberapa unsur guna untuk
menunjang perekonomian daerah tersebut. Banyak hal-hal yang harus

diperhatikan dalam memilih lokasi pasar, termasuk dengan lokasi parkiran,

Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hal. 1512.
W.J.S Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001),
hal. 37.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2020 Tentang
Penyelenggaraan Ketertiban Umum dan Ketentraman Masyarakat Serta Perlindungan
Masyarakat.

19
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keadaan penduduk lingkungan pasar dan ketersediaan lahan untuk dijadikan
tempat penampungan sampah pasar. Tidak dipungkiri pasar juga banyak
menghasilkan sampah. Mulai dari produsen pertama hingga konsumen terakhir,
baik sampah kering maupun sampah basah. Hal ini yang akan menjadi kajian pada
penelitian ini untuk melihat tingkat kepuasan masyarakat terhadap kebersihan
lingkungan kawasan pasar.
2.7.  Dasar Regulasi

Regulasi yang menjadi dasar dalam penelitian ini adalah Peraturan Bupati
Nomor 26 Tahun 2014 Tentang Pengelolaan Pasar Tradisional Kabupaten Aceh
Besar yang kemudian diganti dengan Peraturan Bupati Aceh Besar Nomor 73
Tahun 2017 Tentang Pengelolaan Pasar Rakyat. Tujuan umum dari regulasi
tersebut adalah untuk menciptakan pasar rakyat yang bersih, sehat, aman, nyaman,
tertib, jujur, dan ramah lingkungan. Kemudian untuk meningkatkan pelayanan
kepada masyarakat, dan juga menjadikan pasar rakyat sebagai penggerak roda
perekonomian daerah, serta dapat menciptakan pasar rakyat yang berdaya saing
dengan pusat perbelanjaan dan toko modern. Terdapat beberapa regulasi
pendukung dalam penelitian ini, diantaranya yaitu Peraturan Bupati Aceh Besar
Nomor 17 Tahun 2014 Tentang Tata Cara Pemungutan Retribusi di Pasar, yang
akan mengatur tentang biaya dari retribusi persampahan di Kawasan Pasar Induk
Lambaro. Selanjutnya Qanun Aceh Besar Nomor 8 Tahun 2013 Tentang
Pengelolaan Sampah yang akan menjadi regulasi penjelasan tentang bagaimana

mekanisme proses pengelolaan sampah di Kawasan Pasar Induk Lambaro.
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2.8. Kerangka Berpikir

Peraturan Bupati Aceh Besar Nomor 73 Tahun 2017 Tentang Pengelolaan
Pasar Rakyat Kabupaten Aceh Besar, menjadi acuan dasar dalam pelaksanaan
tugas oleh Satuan Tugas Pasar Induk Lambaro. Dalam Peraturan Bupati tersebut
terdapat beberapa sistem perencanaan yang mendukung terciptanya Kebersihan,
Keindahan, dan Ketertiban di Kawasan Pasar agar terciptanya peningkatan
pelayanan kepada masyarakat yang terukur.

Penelitian ini berusaha untuk melihat tingkat kepuasan masyarakat
terhadap Kebersihan, Keindahan, dan Ketertiban (K3) di Kawasan Pasar
Lambaro, dengan menggunakan konsep New Public Management yang memiliki
5 (lima) indikator vyaitu tangible (bukti fisik), reliability (keandalan),
responsiveness (daya tanggap), assurance (jaminan), dan empathy. Untuk
mempermudah proses penelitian, indikator tersebut dituangkan dalam alur

kerangka berpikir yang digambarkan sebagai berikut:

Amnalisis Tingkat Kepuasan MMasyarakat Terhadap Kebersihan,
Keindahan, dan Ketertiban (K3)

Peraturan Bupati Aceh Besar INomor 73 Tahun 2017 Tentang
Pengelolaan Pasar Falkvat di Kabupaten Aceh Besar

|
w

Konsep New Public Management
Tangible (bukti fisik) Reliability (keandalan), Responsiveness
(daya tanggap). Assurance (jaminan), dan Empathy

L
Eebersihan, Keindahan, dan Keteriban (K3) di Kawasan Pasar
Induk Lambaro

Fendah Sedang Tinggi
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Gambar 2.1. Kerangka Berpikir
2.9. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap suatu hal atau permasalahan
yang akan diteliti kedepannya. Hipotesis bersifat sementara, karena kebenarannya
masih harus diuji atau dites kebenarannya apakah data yang didapatkan sesuai
dengan data dari lapangan. Tujuan adanya hipotesis yaitu menentukan harapan
dari peneliti yang diubah dalam tampilan variable permasalahan penelitian serta
memberi arahan yang harus dilakukan dalam melakukan penelitian.*’

Berdasarkan uraian identifikasi diatas, maka untuk menjawab identifikasi
masalah, penulis menetapkan hipotesis sebagai berikut:

Ho = t hitung <t tabel = tingkat kepuasan masyarakat terhadap program
kebersihan, keindahan, dan ketertiban di
Kawasan pasar Lambaro Kecamatan Ingin Jaya
Kabupaten Aceh Besar rendah.

H = t hitung> t tabet = tingkat kepuasan masyarakat terhadap program
kebersihan, keindahan, dan ketertiban di

Kawasan pasar Lambaro Kecamatan Ingin Jaya

Kabupaten Aceh Besar sudah baik.

20 Agus Zaenul Fitri dan Nik Haryanti, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif,

Mixed Method, dan Research and Development, (Malang: Madani Media, 2020), hal. 87.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian yang
berjudul Analisis Tingkat Kepuasan Masyarakat Terhadap Kebersihan,
Keindahan, Ketertiban (K3) di Kawasan Pasar Induk Lambaro adalah pendekatan
penelitian kombinasi. Penelitian kombinasi merupakan penelitian mix method
adalah penelitian yang mengkolaborasikan bentuk kuantitatif dan kualitatif.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kombinasi berurutan
penemuan Yyaitu analisis kuantitatif dan kualitatif (Sequential Explanatory),
dimana pada tahap pertama penelitian dilakukan dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif untuk dapat menemukan data yang terukur sehingga bisa
dijelaskan dalam bentuk deskriptif dan komparatif. Kemudian pada tahap kedua,
penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk mengkonfirmasi hasil data
yang terdapat pada data analisis kuantitatif.

Sesuai dengan penjelasan diatas, metode kuantitatif dalam penelitian ini
digunakan dengan tujuan untuk melihat sejauh mana tingkat kepuasan masyarakat
Kawasan Pasar Induk Lambaro terhadap Kebersihan, Keindahan, dan Ketertiban
(K3). Sementara metode kualitatif digunakan untuk mengkonfirmasi apa saja
upaya yang telah dilakukan oleh Satuan Tugas Pengelolaan Pasar Induk Lambaro
dan dinas yang terkait dengan tujuan untuk meningkatkan tingkat kepuasan

masyarakat.
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3.2. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi penelitian di Kawasan
Pasar Induk Lambaro, Kecamatan Ingin Jaya, Kabupaten Aceh Besar. Pasar ini
terletak di Jalan Banda Aceh Medan km. 8,5 Desa Lambaro Kecamatan Ingin Jaya
Kabupaten Aceh Besar. Sedangkan waktu penelitian ini dimulai pada Bulan
November hingga Desember 2021. Alasan penulis melakukan penelitian di
Kawasan Pasar Induk Lambaro karena pasar tersebut salah satu pasar utama
masyarakat di sekitaran Banda Aceh dan sebagian dari masyarakat Kabupaten
Aceh Besar, sehingga mempermudah penulis dalam melakukan proses penelitian
di tempat tersebut.
3.3. Metode Kuantitatif

Metode kuantitatif adalah penelitian yang pada dasarnya menggunakan
pendekatan deduktif-deduktif, kemudian dikembangkan menjadi permasalahan
beserta pemecahan yang diajukan untuk memperoleh pembenaran (verifikasi)
dalam bentuk dukungan data empiris lapangan. Penelitian digunakan untuk
meneliti populasi sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel juga biasanya
dilakukan secara acak.”’

Penggunaan alat ukur yang menjadi pedoman penilaian dalam peneleitian
ini adalah dengan menggunakan skala Guttman. Skala Guttman adalah skala yang
dapat dipergunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau

sekelompok orang terhadap suatu jenis pelayanan publik. Pada skala Guttman

2 Agus Zaenul Fitri dan Nik Haryanti, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif,

Mixed Method, dan Research and Development, (Malang: Madani Media, 2020), hal. 22.
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responden diminta untuk menentukan tingkat persetujuan mereka terhadap suatu
pernyataan dengan memilih salah satu pilihan yang tersedia.*
3.4. Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Populasi merupakan objek atau subjek yang memiliki kualitas dan
karakteristik sesuai dengan yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian diambil kesimpulannya. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah
pihak Satuan Tugas Pengelolaan Pasar Induk Lambaro dan masyarakat yang
tinggal di kawasan Pasar Induk Lambaro, Kecamatan Ingin Jaya, Kabupaten Aceh
Besar, Provinsi Aceh tepatnya di Desa Lambaro yang memiliki jumlah penduduk
sebanyak 1.638 jiwa.”
3.4.2. Sampel

Sampel merupakan salah satu bagian dari populasi. Untuk mendapatkan
ukuran jumlah sampel yang diinginkan sebagai responden dapat ditentukan
dengan menggunakan Teknik Sampling Insidental. Sampling Insidental adalah
teknik yang menentukan sampel berdasarkan dengan kebetulan, yaitu siapa saja
yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel
apabila calon responden yang ditemui sesuai sebagai sumber data.

Sementara itu ukuran populasi dalam penelitian ini sangat banyak, apabila
jumlah responden kurang dari 100, sampel diambil semua sehingga penelitian

tersebut merupakan penelitian populasi. Sedangkan jika jumlah populasi lebih dari

2 Keputusan Menteri PAN-RB No. 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei

Kepuasan Masyarakat.
Katalog Kecamatan Ingin Jaya dalam Angka 2021, Badan Pusat Statistik Kabupaten Aceh
Besar, hal. 31.
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100, maka pengambilan sampel dapat menggunakan beberapa teknik perhitungan.
Salah satunya adalah dengan menentukan sampel sebanyak 10%-15% atau 20%-
25% atau lebih dari total populasi.**

Sampel dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak 10% dari jumlah
populasi yang ada, sehingga dengan jumlah populasi sebanyak 1.638 maka total
sampel yang ditemukan adalah sebanyak 163,8 yang dibulatkan menjadi sejumlah
164 orang.

3.5. Teknik Pengumpulan Data
3.5.1. Observasi

Observasi merupakan salah satu pengamatan langsung dengan apa yang
terjadi di lapangan, sehingga penulis bisa memperkuat informasi dan data terkait
dengan permasalahan yang sedang diteliti. Observasi juga merupakan teknik
pengumpulan data yang digunakan apabila penelitian berkenaan dengan perilaku
manusia, dan proses kerja yang respondennya tidak berwujud terlalu besar atau
terlalu luas.”

3.5.2. Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab. Kuesioner dapat berupa pertanyaan tertutup atau terbuka, dapat diberikan
kepada responden secara langsung. Responden yang dituju dalam penelitian ini

adalah masyarakat Kawasan Pasar Induk Lambaro, Kecamatan Ingin Jaya,

24 Arikunto dan Suharsimi, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT.

Rineka Cipta. Edisi Revisi V Cet. Ke-12, 2002), hal.112
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: ALFABETA,
2010), hal. 145.
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Kabupaten Aceh Besar yang menggunakan jasa pelayanan bantuan kebersihan.
Angket yang akan digunakan adalah angket dengan jenis tertutup, dengan bentuk
pernyataan positif. Setiap pernyataan akan disiapkan alternatif jawaban dan para
responden hanya akan memilih salah satu jawaban yang tersedia sesuai dengan
jawaban masing-masing. Bawah ini adalah kisi-kisi angket untuk mengetahui
Tingkat Kepuasan Masyarakat Terhadap Pelaksanaan Program Kebersihan,
Keindahan, dan Ketertiban (K3) di Kawasan Pasar Lambaro, Kecamatan Ingin
Jaya, Kabupaten Aceh Besar.
3.5.3. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan menjadi sarana pendukung pengumpulan data
tentang informasi, serta bukti pada saat responden mengisi kuesioner (jika
diizinkan).
3.6. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena sosial yang diamati.”® Dalam pembahasan ini peneliti menggunakan
instrumen penelitian berupa skala Guttman terdiri dari dua alternatif pilihan
jawaban yang telah disajikan dalam bentuk pernyataan favourable. Favourable

merupakan pernyataan yang mendukung variabel penelitian.

26 Sofyan siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi Aksara,

2014), hal. 44.
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Tabel 3.1.
Alternatif Jawaban Pernyataan
No Alternatif Jawaban Pernyataan
1 Ya 1
2 Tidak 0

Sumber: Diolah oleh Peneliti
3.7.  Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 5 indikator
Konsep New Public Management yang diinstruksikan oleh periode masa baru.

Berikut adalah penjelasan variabel yang digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 3.2.
Definisi Operasional Variabel
Variabel Definisi Variabel Indikator Skala

Tingkat Kepuasan: | Konsep New  Publik | Guttman
Masyarakat adalah | Management

Tingkat ukuran kepuasan |1. Tangible (bukti fisik)
Kepuasan | responsif masyarakat [2. Reliability (keandalan)
Masyaraka | berdasarkan 3. Responsiveness (daya
t pelayanan yang tanggap)

diterima, jika tingkat [4. Assurance (jaminan)
pelayanan sudah |5. Empathy (empati)
sesuai dengan yang
dibutuhkan dan
diharapkan maka
tujuan dari
pelayanan  tersebut
sudah terlaksanakan.

Sumber: Diolah Oleh Peneliti
Berikut adalah klasifikasi alat ukur yang menggunakan Konsep New

Public Management terhadap Kebersihan, Keindahan, Ketertiban (K3).
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Tabel 3.3.
Klasifikasi Alat Ukur Konsep New Public Management

Unsur yang No. Butiran Jumlah Bentuk

ditanya pernyataan Pernyataan Pernyataan

Tangible (bukti | KB 1, KI 1,

fisik) KT 1 3 Favourable
Tingkat T
Kepuasan Reliability KB 2, KI 2, 3 Favourable
Masyarakat (keandalan) KT3
Terhadgp Responsiveness | KB 3, KI 3,
Kebersihan, (da B tangoap)l | K% 3 Favourable
Keindahan, o £gap
dan ‘ Assurance KB 4, KI 4,
(K3)

Empathy KB 3, KI 3,

T—— KT 5 3 Favourable

Sumber: Diolah Oleh Peneliti

Berikut adalah kisi kisi kuesioner tentang tingkat kepuasan masyarakat

terhadap Kebersihan, Keindahan, Ketertiban (K3).

Tabel 3.4. Kisi Kuesioner Tingkat Kepuasaan Masyarakat

No Variabel Indikator Pernyataan

1 Tangible (bukti fisik) Kebersihan . Adanya tong sampah di
sesuatu yang kasat mata setiap blok pasar.
seperti pakaian, fasilitas
fisik, termasuk senyum | Keindahan . Akses jalanan yang tidak
dan sikap ramah. becek

Ketertiban Lahan parkir yang luas
dan mudah diakses

2 Reliability (keandalan) | Kebersihan Pasar yang bersih dari
yaitu kemampuan sampah
memberikan pelayanan
yang dijanjikan dengan | Keindahan . Akses jalan yang mudah

kan.

femtaskan Ketertiban . Petugas parkir yang

memberi arahan lokasi
parkir.
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3 Responsiveness Kebersihan 1. Petugas membersihkan
(keandalan) yaitu sampah setiap hari.
memberikan respon
yang tepat dan segera. | Keindahan 2. Adanya perbaikan
Respon ini harus infrastruktur setiap
konsisten dari waktu ke adanya keluhan.
wakiu. Ketertiban 3. Pos pengaduan keamanan

yang mudah diakses oleh
masyarakat.

4 | Assurance (jaminan) Kebersihan 1. Kondisi pasar yang bersih
yaitu kepastian yang dari sampah yang
menjamin kepada berceceran
masyarakat mencakup
kemampuan, Keindahan 2. Infrastruktur pasar yang
pengetahuan, dapat memadai untuk jual beli.
dipercaya dan bebas dari Contoh: gedung dan jalan

keragu-raguan. .
SUTRS Ketertiban 3. Kendaraan aman tanpa

harus menggunakan kunci
pengaman tambahan.

5 Empathy merupakan Kebersihan 1. Petugas pengaduan
dalam melakukan kebersihan melayani
hubungan komunikasi dengan ramah.
yang baik, perhatian
pribadi dan memahami | Keindahan 2. Tanggapan petugas yang
kebutuhan masyarakat. ramah terhadap saran dari

pengunjung
Ketertiban 3. Petugas memberikan

arahan lokasi parkir
dengan ramah

Sumber: Diolah Oleh Peneliti
Berdasarkan indikator dalam gambaran tabel diatas dapat dikembangkan
menjadi instrumen penelitian yang dijabarkan dalam bentuk pernyataan kuesioner

yang akan diberikan skor. Jumlah instrumen pernyataan yaitu 15 item pernyataan.
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3.8.  Sumber Data

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
3.8.1. Data Primer

Menurut Suharsimi Arikunto data primer adalah data utama yang
diperoleh dari hasil survei penelitian, yaitu data yang dikumpulkan berdasarkan
hasil kuesioner, pengamatan langsung di lapangan dan diperoleh dari masyarakat.
Target responden yang akan diteliti adalah pengunjung kawasan Pasar Induk
Lambaro, Kecamatan Ingin Jaya, Kabupaten Aceh Besar. Hasil dari jawaban
angket yang disebarkan kepada responden akan menjadi sumber data primer
dalam penelitian ini.”’
3.8.2. Data Sekunder

Data Sekunder menurut Sugiyono merupakan data-data pendukung data
utama berupa informasi, buku, jurnal, dan teori yang berkesinambungan dengan
point permasalahan yang sedang diteliti. Data sekunder dalam penelitian ini salah
satunya adalah dalam bentuk regulasi yang mengatur tentang kebersihan,
keindahan, dan ketertiban. Regulasi yang dimaksud adalah Peraturan Bupati Aceh
Besar Nomor 73 Tahun 2017 Tentang Pengelolaan Pasar Rakyat di Kabupaten

Aceh Besar.?®

7 Arikunto dan Suharsimi, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT.

Rineka Cipta. Edisi Revisi V Cet. Ke-12, 2002), hal. 172
28 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 141.
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3.9. Teknik Pengolahan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengolahan analisis data berdasarkan
Konsep New Public Management yang akan menjadi tolak ukur tingkat kepuasan
masyarakat.
3.9.1. Uji Instrumen

Uji coba instrumen pada penelitian ini yang dipilih adalah masyarakat
Kawasan Pasar Induk Lambaro. Tujuan dari instrumen ini adalah untuk uji coba
pengukuran valid atau tidaknya angket yang akan digunakan dalam pengumpulan
data.
3.9.2. Uji Validitas

Uji Validitas adalah untuk mengukur tingkat kevalidan sebuah instrumen.
Isi dari pertanyaan dalam angket tersebut akan dikatakan valid apabila bisa
mengukur apa yang akan diukur. Pengujian penelitian ini menggunakan SPSS
versi 22. Dari hasil perhitungan tersebut, maka akan menghasilkan koefisien dan
korelasi yang akan digunakan untuk mengukur tingkat validitas suatu item
pertanyaan yang akan diajukan. Dasar pengambilan keputusan. Dalam uji validitas
apabila nilai rhitung>rtabel maka item-item pertanyaan dinyatakan valid, dan
apabila sebaliknya maka dinyatakan tidak valid.
3.9.3. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas merupakan instrumen yang digunakan untuk mengetahui
tingkat kepercayaan sebuah tes. Angket yang akan digunakan harus benar-benar
terpercaya sebagai alat ukur dan pengumpulan data. Dasar pengambilan keputusan

jika nilai alpha > r tabel maka angket dinyatakan reliable. Apabila nilai alpha >
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0,60, artinya reliabilitas mencukupi, sedangkan jika nilai alpha > 0,80 maka
memiliki reliabilitas yang tinggi. Sedangkan jika nilai alpha < 0,60 maka
reliabilitasnya rendah sehingga dapat dinyatakan item yang diajukan tidak
reliable.

3.9.4. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan pengukuran yang bertujuan untuk mengetahui
apakah model regresi memiliki distribusi normal, apabila hasil dari uji normalitas
tidak mencukupi, maka jumlah sampel yang digunakan tidak bisa dalam skala
kecil. Uji normalitas penelitian ini menggunakan uji kolmogorov-smirnov.”

3.10. Teknik Analisis Data

Pengukuran skor penelitian ini menggunakan pengolahan data analisis
Tingkat Kepuasan Masyarakat berdasarkan Konsep New Public Management
dengan menggunakan skala Gutfman. Ada 5 unsur yang akan dikaji dalam
perhitungan Tingkat Kepuasan Masyarakat, dan setiap unsur akan memiliki nilai
yang sama.

Data deskriptif menampilkan gambaran umum mengenai jawaban
responden atas pertanyaan atau pernyataan yang terdapat dalam kuesioner maupun
tanggapan responden. Sesuai dengan hasil tanggapan responden tentang variabel-
variabel penelitian, maka peneliti akan menguraikan secara rinci jawaban
responden yang dikelompokkan dalam deskriptif statistik.

Penyampaian gambaran empiris atas data yang digunakan dalam penelitian

secara deskriptif statistik adalah dengan menggunakan angka indeks. Melalui

Imam Ghozali, Aplikasi Multivariate dengan Program SPSS, (Semarang: fv Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), hal 160.
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angka indeks akan diketahui sejauh mana derajat persepsi responden atas variabel-
variabel yang menjadi indikator dalam penelitian. Teknik skoring yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah minimum 0 dan maksimum 1, maka perhitungan

indeks jawaban responden dilakukan dengan rumus sebagai berikut:
Nilai indeks = ((%F1x1) + (%F2x0))/2
Dimana:

F1 adalah Frekuensi responden yang menjawab “Ya” dan F2 adalah Frekuensi
responden yang menjawab “Tidak” dari skor yang digunakan dalam daftar
pertanyaan. Rentang jawaban pengisian dimensi pertanyaan setiap variabel yang

diteliti, ditentukan dengan menggunakan kriteria tiga kotak (three box method).”

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan guna kemudahan dalam
interpretasi maka rentang jawaban dikonversi ke satuan 100. Selanjutnya rentang
yang terjadi dibagi 3 dan akan menghasilkan rentang sebesar 26,67 yang akan

digunakan sebagai dasar interpretasi nilai indeks, yaitu:

a. Nilai indeks 20,00 — 46,67 = interpretasi Rendah
b. Nilai indeks 46,67 — 73,33 = interpretasi Sedang

c. Nilai indeks 73,33 — 100 = interpretasi Tinggi

30 Ferdinand Augusty, Metode Penelitian Manajemen: Pedoman Penelitian untuk skripsi,

Tesis dan Disertasi llmu Manajemen, (Semarang: Universitas Diponegoro, 2006), hal.52.
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3.11. Metode Kualitatif
3.11.1. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara

Adapun Teknik yang digunakan dalam penelitian ini salah satunya adalah
wawancara. Wawancara merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan
sumber informasi secara langsung. Wawancara yang digunakan peneliti untuk
mengkonfirmasi data adalah wawancara semi terstruktur yaitu mekanisme
wawancara yang prosesnya lebih bebas dibandingkan dengan wawancara
terstruktur. Dalam wawancara semi terstruktur permasalahan yang akan
ditanyakan kepada narasumber bisa lebih terbuka untuk dimintai pendapatnya.
Dalam hal ini, peneliti mewawancarai langsung yang ditujukan kepada Ketua
Bidang Kebersihan Satuan Tugas Pengelolaan Pasar Lambaro yang menjadi
narasumber guna untuk memperkuat data analisis kuantitatif.

Untuk pengambilan sampel, peneliti menggunakan purposive sampling
penelitian yang memerlukan beberapa kriteria agar sampel yang dimaksud sesuai
dengan tujuan penelitian.

b. Analisis Data Kualitatif

Analisis data adalah proses penyusunan secara sistematis terhadap data
yang diperoleh dari hasil wawancara dengan menjabarkan dan menyusun serta
membuat kesimpulan agar dapat mudah dipahami diri sendiri maupun orang

lain*' Analisa data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah cara

3 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 428
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berpikir induktif. Cara berpikir induktif merupakan suatu proses pemikiran yang
menggunakan pola dari fakta fakta yang khusus dan konkrit.

Data hasil penelitian kualitatif adalah data pendukung vyang
mendeskripsikan dalam bentuk argumen untuk mengkonfirmasi hasil data analisis
kuantitatif untuk mengumpulkan penarikan kesimpulan oleh peneliti.

c. Analisis Data Hasil Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif

Hasil data antara metode kuantitatif dan kualitatif akan dilakukan dengan
cara membandingkan sehingga dapat diperoleh informasi apakah hasil dari
kombinasi kedua metode tersebut saling melengkapi, memperluas atau

bertentangan.



BAB IV

PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1. Gambaran Lembaga/Lokasi Penelitian

Sebelum peneliti membahas hasil penelitian, terlebih dahulu peneliti
memberi gambaran secara umum bagaimana objek penelitian. Pasar Induk
Lambaro merupakan salah satu pasar tradisional yang terdapat di Kabupaten Aceh
Besar dan terletak di Jalan Banda Aceh Medan km. 8,5 Desa Lambaro Kecamatan
Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar. Pengelolaan pasar ini dikoordinasi langsung di
bawah Dinas Koperasi UKM dan Perdagangan Kabupaten Aceh Besar. Pasar
Induk Lambaro mulai aktif semenjak tahun 1972 *, pasar ini dibangun atas
kerjasama Kementerian Perdagangan Republik Indonesia dengan Japan
International Cooperation System, Badan Rehabilitasi dan Rekonstruksi, dan
Pemerintah Kabupaten Aceh Besar serta dana tugas pembantuan tahun 2008,
2009, 2011, dan 2012, yang kemudian diresmikan oleh Menteri Perdagangan
Republik Indonesia pada 27 Juli 2007. Luas lahan Pasar Induk Lambaro sebesar
38.000 m” (3.8 H) dengan peruntukan lahan sebagai tempat perdagangan dan
jasa.”

Pada tahun 2010 Bupati Aceh Besar menetapkan peraturan pengelolaan

pasar Nomor 05 Tahun 2010 tentang Pembentukan Unit Pengelolaan Pasar yaitu

32 Ayya Nabila dkk, “Prosopography Pedagang Daging Sapi di Pasar Induk Lambaro

Kecamatan Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar Tahun 1986-2016", Jurnal Ilmiah
Mahasiswa (JIM), Vol 2 No. 1 2017 hal. 1-9.

33 Rudy Saputra dkk, “Aplikasi Arsitektur Modern Pada Redesain Pasar Induk Tradisional
Lambaro”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Arsitektur dan Perencanaan, Vol 4 No. 4 2020 hal.
34-38.
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Dinas Perindustrian Perdagangan Koperasi dan UKM Aceh Besar. Kemudian
terdapat peraturan pengganti yang dikeluarkan pada tahun 2017 yaitu Peraturan
Bupati Aceh Besar Nomor 73 Tahun 2017 Tentang Pengelolaan Pasar Rakyat di
Kabupaten Aceh Besar. Dalam Pasal 17, Bagian Kedua Kelembagaan, Ayat (1)
Bupati melimpahkan wewenang kepada Kepala Dinas untuk menetapkan struktur
organisasi dan personil Satgas Pasar dan unit pasar rakyat dengan Keputusan
Kepala Dinas. Hal ini menyatakan bahwa adanya perubahan penyebutan dari Unit
Pengelolaan Pasar ke Satgas Pasar.™
Sesuai dengan Peraturan Bupati, Pasar Induk Lambaro termasuk Pasar
Rakyat tipe A, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf a, memiliki beberapa
kriteria diantaranya yaitu:
a. Luas lahan paling sedikit 3.000 m;
b. Kepemilikan lahan dibuktikan dengan dokumen yang sah;
c. Jumlah pedagang paling sedikit 150 pedagang;
d. dan pasar rakyat dikelola secara langsung oleh manajemen pengelolaan pasar.
Jumlah ruko yang tersedia di Pasar Induk Lambaro diperkirakan mencapai
sebanyak 120 ruko. Klasifikasi ruko tersebut dibagi dalam bentuk block yang

dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut;

3 Peraturan Bupati Nomor 73 Tahun 2017 Tentang Pengelolaan Pasar Rakyat di Kabupaten

Aceh Besar.
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Tabel 4.1.
Klasifikasi Ruko di Pasar Induk Lambaro
No Nama Ruko Jumlah Ruko Tersedia Jumlah Ruko Terisi

1 |BRR 36 ruko 32 terisi
2 |JICS 36 ruko 36 ruko
3 Kios Baru 10 ruko 10 ruko
4 | Ex Kantor 6 ruko 6 ruko
5 | Impress 14 ruko 14 ruko
6 | Kareng 18 ruko 17 ruko

Jumlah 120 ruko 115 ruko

Sumber: Satuan Tugas Pengelolaan Pasar Induk Lambaro

Data tersebut tidak termasuk dengan data pedagang harian. Ukuran ruko
yang telah disebutkan di atas beraneka ragam, mulai dari 3 x 5 m?, 3 x 3 m’, dan 4
x 6 m’. Biaya retribusi persampahan dan pajak disesuaikan dengan ukuran ruko.
Untuk mencapai sebuah tujuan dalam hal penanganan kebersihan, keindahan dan
ketertiban, maka diperlukan suatu faktor pendukung agar dapat terlaksana dengan
baik. Faktor yang dimaksud disini diantaranya yaitu, sistem retribusi sampah dan
proses pengolahan sampah yang baik. Konsep pelaksanaan yang akan digunakan
berdasarkan Qanun Kabupaten Aceh Besar Tentang Pengelolaan Pasar dan
turunan kebijakan yang dimuat dalam Peraturan Bupati Tentang Pengelolaan
Pasar. Berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 17 Tahun 2014 Tentang Tata Cara
Pemungutan Retribusi di Pasar, tarif retribusi pelayanan persampahan/kebersihan
untuk bangunan yang luasnya < 48 m® sebesar Rp. 1000, -/hari. Kemudian
penagihan retribusi lapak dilakukan oleh pihak Satgas Pasar setiap empat tahap

dalam setahun.
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Mekanisme yang digunakan Satgas Pasar Induk Lambaro dalam menjaga
kebersihan adalah dengan membersihkan pasar secara rutin setiap hari. Setiap
petugas kebersihan pasar bertanggung jawab terhadap setiap satu blok, sedangkan
petugas parkir bertanggung jawab untuk pengelolaan parkir hingga pengaduan
keamanan sesuai dengan yang telah ditugaskan oleh kepala masing-masing bidang

Satgas Pasar Lambaro. Berikut jumlah Petugas Kebersihan yang terdapat di Pasar

Induk Lambaro;
Tabel 4.2.
Petugas Pasar Induk Lambaro
No Keterangan Petugas Jumlah
1 Petugas Shift Pagi 13
2 Petugas Shift Malam 3
3 Sopir Kontainer %)
4 Petugas Penertiban 10
Jumlah 28

Sumber: Satuan Tugas Pengelolaan Pasar Induk Lambaro
Petugas kebersihan biasanya mulai membersihkan lingkungan pasar pada
sekitar pukul 11.00 hingga pukul 12.00, karena pada masa ini pengunjung sudah
mulai berkurang, berbeda dengan keadaan pasar di bawah pukul 10.00 yang

biasanya lebih padat. Berikut klasifikasi aktivitas pasar berdasarkan waktu;*

3 Rudy Saputra dkk, “Aplikasi Arsitektur Modern Pada Redesain Pasar Induk Tradisional

Lambaro”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Arsitektur dan Perencanaan, Vol 4 No. 4 2020 hal.
34-38.
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Tabel 4.3.
Klasifikasi Waktu Kegiatan Pasar Induk Lambaro

No Aktivitas Pasar Jam

1 | Distribusi barang dagangan ke pembeli 03.00 WIB s/d 06.00 WIB

2 | Pasar mulai dipadati pembeli/pengunjung | 06.00 WIB s/d 12.00 WIB

3 | Pasar tidak seramai di pagi hari 12.00 WIB s/d 15.00 WIB

4 | Keadaan pasar mulai sepi, pedagang 15.00 WIB s/d 18.00 WIB
mulai menutup dagangannya

5 Tidak ada aktivitas di malam hari 18.00 WIB s/d 03.00 WIB

Sumber: Satuan Tugas Pengelolaan Pasar Induk Lambaro
Dalam proses kegiatan pengelolaan pasar, dibutuhkan sarana pendukung
agar tujuan dari tugas yang diarahkan dapat tercapai. Bidang kebersihan
membutuhkan perlengkapan yang lebih banyak dibandingkan dengan keamanan

dan keindahan. Berikut adalah sarana pelengkap di bidang kebersihan;

Tabel 4.4.

Sarana dan Prasarana Kebersihan Pasar Induk Lambaro

No Perlengkapan Jumlah
1 Mobil Angkut Sampah 1
2 Mobil Pick Up 1
3 Mobil Tangki Air 1
4 Kontainer 2
5 Kontainer cadangan 1

Sumber: Satuan Tugas Pengelolaan Pasar Induk Lambaro
Proses kegiatan kebersihan yang dilakukan secara rutin adalah, petugas
kebersihan membersihkan setiap blok sesuai dengan arahan atasan yang kemudian
dibuang ke kontainer Tempat Pembuangan Sementara (TPS) di sudut Pasar Induk

Lambaro. Kontainer tersebut akan diangkut setiap dua kali sehari, yaitu pagi dan
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sore ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) di Blang Bintang. Setiap Petugas
diberikan perlengkapan seperti, sapu, sodokan, gerobak sorong, dan alat penarik
sampah. Kemudian fungsi dari mobil tangki air adalah untuk mempermudah
proses pembersihan dengan cara menyikat di los daging dan ikan yang dilakukan
setiap tiga kali dalam seminggu.

Sumber utama sampah di Kawasan Pasar Induk Lambaro adalah sampah
dari pedagang. Umumnya sampah basah yang mendominasi di kontainer.
Peningkatan sampah biasanya terjadi di bulan Maulid *°, berat sampah normal per
bulan yang ditimbang di kawasan Tempat Pembuangan Akhir biasanya hanya
dalam angka 90 ton. Tetapi di bulan Maulid, jumlah sampah akan meningkat 10%
yaitu mencapai angka 100 ton per bulan. Hal ini disebabkan oleh pengunjung
pasar yang lebih padat di musim Maulid, maka seimbang dengan peningkatan
sampah yang terjadi. Upaya yang dilakukan di bidang kebersihan adalah
penyuluhan atau pengarahan tentang buang sampah di tempat yang telah
disediakan secara head to head dan dilakukan langsung oleh Kepala Bidang
Kebersihan Satgas Pengelolaan Pasar Lambaro kepada para pedagang.

Disisi lain, penertiban Pasar Induk Lambaro dikoordinasi langsung
dibawah bidang keamanan. Penertiban yang dimaksud adalah penertiban lahan
parkir dan batasan lapak pedagang. Petugas keamanan sendiri bertugas untuk
menertibkan retribusi yang bersumber dari kendaraan dan lapak pedagang. Hasil
dari retribusi tersebut akan menjadi dana Pendapatan Asli Daerah (PAD). Terkait

dengan masalah dana, anggaran yang dialokasikan dalam bidang kebersihan tidak

36 Maulid adalah perayaan hari kelahiran Nabi Muhammad SAW. yang biasanya di Aceh

diperingati selama 100 hari.
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mempunyai peraturan/ konsep target secara tertulis. Sesuai dengan yang dibahas
oleh narasumber, yang merupakan Kepala Bidang Kebersihan Satgas Pengelolaan
Pasar Lambaro, mekanisme alokasi anggaran dana kebersihan hanya untuk 2
bagian, yaitu untuk pemeliharaan alat transportasi dan pemakaian langsung seperti
perlengkapan untuk petugas kebersihan.*’

Satuan Tugas Pengelolaan Pasar Lambaro menyatakan bahwa pihak
mereka tidak mempunyai kebijakan tertulis dalam bentuk program ataupun visi
dan misi. Pihak Satuan Tugas sendiri menjelaskan bahwa mereka menjalankan
tugas berdasarkan penyesuaian keadaan yang dibutuhkan oleh pihak pedagang dan
pengunjung pasar. Penyebab dari tidak adanya peraturan tertulis karena tugas
yang harus dilaksanakan akan terasa kaku apabila mengikuti sesuai dengan
peraturan.

Bagi pihak Satuan Tugas Lambaro, pelaksanaan tugas yang harus sesuai
dengan peraturan akan menjadikan hasil dari tujuan peraturan tersebut kurang
efektif dan efisien. Apabila jalur pelaksanaan tugas yang harus dilaksanakan
sesuai dengan peraturan, maka akan membutuhkan waktu yang lebih lama
sehingga tugas pelaksanaan kebersihan dan keamanan yang mayoritas dalam
bentuk pengaduan akan mendapat respon yang lambat.

Sesuai dengan Pasal 14 Peraturan Bupati Nomor 5 Tahun 2010 Tentang
Pembentukan Unit Pengelolaan Pasar Kabupaten Aceh Besar, menjelaskan bahwa

Kepala Bidang Keamanan dan Ketertiban bertugas untuk mengendalikan, menjaga

37 Wawancara dengan Pak Saiful, Kepala Bidang Kebersihan Satgas Pengelolaan Pasar

Induk Lambaro, di Kantor Satgas Pengelolaan Pasar Induk Lambaro pada Tanggal 14
Desember 2021.
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serta mengkoordinasi keamanan dan ketertiban pasar. Kemudian juga bertanggung
jawab atas membuat Laporan Kinerja. Sedangkan dalam Pasal 15, Kepala Bidang
Kebersihan bertugas untuk melaksanakan fungsi sebagai pelaksana penjagaan,
koordinasi kebersihan, dan keindahan pasar. Dalam pasal ini juga dijelaskan
bahwa bidang kebersihan membuat laporan kinerja dan melaksanakan tugas-tugas
lain yang diberikan atasan.

Dalam melaksanakan tugas tersebut Dinas Koperasi UKM dan
Perdagangan Kabupaten Aceh Besar mempunyai wewenang dalam penyusunan
program kerja tahunan, jangka menengah, dan jangka panjang di bidang
kehutanan dan lingkungan hidup. Serta juga dapat menyelenggarakan tugas
penataan lingkungan dan pengelolaan sampah.

Satuan Tugas Pengelolaan Pasar Lambaro merupakan salah satu satuan
tugas di bawah Dinas Koperasi UKM dan Perdagangan Kabupaten Aceh Besar
dalam bidang perdagangan. Ini artinya Dinas tersebut bertanggung jawab penuh
dalam proses pelaksanaan tugas dan kinerja anggota Satuan Tugas Pengelolaan

Pasar Lambaro.



45

Plt Kepala Dinas Dinas Koperasi UEM dan
Perdagangan
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Gambar 4.1.

Struktur Satgas Pengelolaan Pasar Induk Lambaro
Kecamatan Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar
Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2021

E- KIOS BLOK JICS
F- LOS IKAN KERING
G- KIOS BLOK KANTOR PASAR
H-WC
I- RENCANA AREA BONGEKAR MUAT
U- TOWER AIR
K- LOS AYAM KAMPUNG
L- TAMAN BERMAIN
M- ROKO MASYARAKAT
N- POS JAGA
O- PASAR DAGING DAN IKAN
Q- TOKO YAH MU
R- BLOK REMPAH

Gambar 4.2.

Denah Kawasan Pasar Induk Lambaro
Kecamatan Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar
Sumber: Satuan Tugas Pengelolaan Pasar Induk Lambaro
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Uji validitas diterapkan dengan tujuan untuk mengetahui apakah alat ukur

yang akan dipakai dapat digunakan berdasarkan dengan hasil tingkat validitas dari

setiap item pernyataan serta sampel pada penelitian ini berjumlah 164 orang. Jika

r hitung > r table, maka item pernyataan tersebut dinyatakan valid. Sedangkan

apabila r hitung < r table, maka item pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid.

Dimana nilai r table (n-2 = 162) untuk taraf kesalahan 5% yaitu sebesar 0,1533.

Tabel 4.5.
Hasil Uji Validitas
. Pearson r Tabel (Taraf
Variable Item Pernyataan o..0R Senifikan 5%) Keterangan

Q1 0,377 Valid

Q2 0,108 Drop

Q3 0,508 Valid

Q4 0,418 Valid

Q5 0,343 Valid

Q6 0,542 Valid

0, 1533

variable Y Q7 0,482 Valid
Q8 0,163 Valid

Q9 0,331 Valid

Q10 0,395 Valid

Ql1 0,150 Drop

Q12 0,036 Drop

Q13 0,376 Valid

Q14 0,348 Valid

Q15 0,456 Valid

Sumber: Data yang telah diolah dengan menggunakan SPSS versi 22.
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Dari hasil tabel uji validitas di atas adalah dengan menggunakan SPSS
versi 22, dapat dilihat bahwa validitas R atau r hitung > r tabel. Dari uji validitas
tiap item pernyataan, terdapat beberapa item yang drop, yaitu di item nomor Q2
dengan pernyataan tentang tangible (bukti fisik) di indikator keindahan yang nilai
r hitung 0,108 < 0,153. Kemudian, di item nomor Q11, dengan pernyataan tentang
assurance (jaminan) di indikator keindahan yang nilai r hitung 0,150 < 0,153.
Selanjutnya, item drop berada di nomor Q12, dengan pernyataan tentang
assurance (jaminan) di indikator ketertiban yang nilai rhitung 0,036 < 0,153.

Tabel diatas menunjukkan bahwa ada tiga item pernyataan yang drop
dalam penelitian ini. Kuesioner ini tetap dapat digunakan sebagai instrumen,
karena total item pernyataan yang drop masih diambang batas toleransi yaitu
dibawah 50% dari total jumlah pernyataan yang berjumlah dari 15 butir
pernyataan. Ketiga item pernyataan yang drop tersebut terdapat pada pernyataan
nomor 2 “Akses jalanan yang tidak becek”, nomor 11 “Infrastruktur pasar yang
memadai untuk jual beli. Contoh: gedung dan pasar” dan nomor 12 “Kendaraan
aman tanpa harus menggunakan kunci pengaman tambahan”.

4.2.2. Uji Reliabilitas

Penggunaan uji reliabilitas adalah untuk mengukur gejala yang sama
dalam menilai hasil konsisten. Dalam penelitian ini, untuk melakukan uji
reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach (a) karena setiap butir pernyataan
menggunakan skala interval. Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel apabila
nilai alpha (a) lebih dari 0,60, dan apabila nilai alpha lebih kecil dari 0,60, maka

instrument dianggap tidak reliable.
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

643 16

Sumber: Data yang telah diolah dengan menggunakan SPSS versi 22

Dari tabel uji reliabilitas dengan menggunakan SPSS versi 22 di atas,
dapat dilihat bahwa nilai alpha > 0,06 = 0,643 > 0,60. Dari hasil uji reliabilitas
variabel maka dapat disimpulkan bahwa variabel pada penelitian ini dinyatakan
reliabel.

4.2.3. Uji Normalitas

Tabel 4.6.
Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogaorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kebersihan 230 164 000 .Bo4 164 000
Keindahan 187 164 000 .aos 164 000
Ketertiban .207 164 .000 .aoa 164 000

a. Lilliefors Significance Correction
Sumber: Data yang telah diolah dengan menggunakan SPSS versi 22
a. Skor uji normalitas minat terhadap kebersihan menunjukkan nilai
kolmogorov smirnov z sebesar 0.230 dengan p > 0,05. Hal ini
berarti data minat terhadap kebersihan berdistribusi normal.
b. Skor uji normalitas minat terhadap keindahan menunjukkan nilai
kolmogorov smirnov z sebesar 0.187 dengan p > 0,05. Hal ini

berarti data minat terhadap keindahan berdistribusi normal.
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c. Skor uji normalitas minat terhadap ketertiban menunjukkan nilai
kolmogorov smirnov z sebesar 0.207 dengan p > 0,05. Hal ini
berarti data minat terhadap ketertiban berdistribusi normal.

Berdasarkan dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Uji Normalitas
terhadap Kebersihan, Keindahan, dan Ketertiban (K3) dalam penelitian ini
berdistribusi normal.

4.3.  Hasil Pengolahan Data
4.3.1. Distribusi Karakteristik Responden

Dalam mendapatkan data penelitian ini, maka dilakukan penyebaran
kuesioner pada Desember 2021 kepada 164 responden pengunjung Kawasan Pasar
Induk Lambaro Kecamatan Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar. Adapun
karakteristik responden adalah sebagai berikut;

1) Jenis Kelamin

Tabel 4.7.
Pengelompokkan Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jumlah
No Kategori [
Nominal Persen (%)
1 Laki-laki 82 50
2 Perempuan 82 50
TOTAL 164 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner
Data pengelompokkan responden berdasarkan jenis kelamin dapat
diketahui bahwa jumlah responden yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 82

orang (50%), sedangkan perempuan berjumlah 82 orang (50%).
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Dari data karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, dapat
disimpulkan bahwa antara responden laki-laki dan responden perempuan
seimbang jumlahnya. Dalam hal ini peneliti berupaya untuk menyeimbangkan
klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin karena hasil dari jawaban
responden akan mempengaruhi faktor tingkat kepuasan masyarakat.

2) Pendidikan

Tabel 4.8.
Pengelompokkan responden berdasarkan pendidikan
Jumlah
No Pendidikan Terakhir
Nominal Persen (%)

1 SD 2 1
2 SMP 22 13
3 SMA 78 48
4 DIII 5 3
5 S1/S2 57 35

TOTAL 164 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner
Data pengelompokkan responden berdasarkan pendidikan terakhir dapat
diketahui bahwa jumlah responden yang pendidikan terakhir SD berjumlah 2
orang (1%), SMP berjumlah 22 orang (13%),, SMA berjumlah 78 orang (48%),
DIII berjumlah 5 orang (3%), dan S1/S2 berjumlah 57 orang (35%).
Dari data karakteristik responden pendidikan terakhir yang pernah diikuti,
dapat disimpulkan bahwa responden yang pendidikan terakhir SMA merupakan

responden yang paling dominan dalam penelitian ini sebesar 48%, sedangkan
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responden yang pendidikan terakhirnya SD merupakan responden yang paling

sedikit dalam penelitian ini sebesar 1%.

3) Pekerjaan

Tabel 4.9.
Pengelompokkan responden berdasarkan pekerjaan
Jumlah
No Kategori
Nominal Persen (%)

1 Pelajar 27 16
2 PNS 37 22
3 Swasta 52 32
4 Ibu Rumah Tangga 34 21
5 Guru 11 7
6 Petani 3 2

TOTAL 164 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner

Data pengelompokkan responden berdasarkan pekerjaan dapat diketahui

bahwa jumlah responden yang bekerja sebagai PNS berjumlah 37 orang (22%),

swasta berjumlah 52 orang (32%). Ibu rumah tangga berjumlah 34 orang (21%),

guru berjumlah 11 orang (7%), petani berjumlah 3 orang (2%), dan yang masih

berstatus sebagai pelajar berjumlah 27 orang (16%).

Dari data karakteristik responden berdasarkan pekerjaan responden, dapat

disimpulkan bahwa responden yang bekerja sebagai swasta merupakan responden

yang paling dominan dalam penelitian ini, yaitu sebesar 32%, sedangkan

responden petani merupakan responden paling sedikit dalam penelitian ini yaitu

sebesar 2%.



4) Usia Responden

Tabel 4.10. Pengelompokkan Responden Berdasarkan Usia

52

Jumlah
No Kategori
Nominal Persen (%)

1 17-25 33 20
2 26-35 B 23
3 36-45 50 30
4 46-55 32 20
5 56-65 12 7

TOTAL 164 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner

Data pengelompokkan responden berdasarkan usia dapat diketahui bahwa

jumlah responden yang berusia 17-25 berjumlah 33 orang (20%), 26-35 berjumlah

37 orang (23%), 36-45 berjumlah 50 orang (30%). 46-55 berjumlah 32 orang

(20%), dan 56-65 sebanyak 12 orang (7%).

Dari data karakteristik responden berdasarkan usia responden, dapat

disimpulkan bahwa responden yang berusia 36-45 merupakan responden yang

paling dominan dalam penelitian ini, yaitu sebesar 30%, sedangkan responden 56-

65 merupakan responden paling sedikit dalam penelitian ini yaitu sebesar 7%.
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4.3.2. Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Konsep New Public
Management
1) Tangible (Bukti Fisik)

Tabel 4.11.
Distribusi Jawaban Responden Tangible
YA TIDAK TOTAL
Pernyataan
f % F % F %
KB 1 32 20 132 80 164 100
Kl 1 57 36 107 64 164 100
KT 1 85 52 79 48 164 100
TOTAL 174 318 492

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner

Berdasarkan hasil tabel distribusi di atas dapat dinyatakan bahwa

persentase jawaban positif paling tinggi terhadap indikator tangible (bukti fisik)

berada pada penilaian tentang /ahan parkir yang luas dan mudah diakses dengan

jumlah 52%. Sedangkan bahwa persentase jawaban negatif paling tinggi terhadap

tangible (bukti fisik) berada pada penilaian tentang tidak terdapat tong sampah di

setiap blok pasar dengan jumlah 80%.

2) Reliability (Keandalan)

Tabel 4.12.
Distribusi Jawaban Responden Reliability
YA TIDAK TOTAL
Pernyataan
f % f % F %

KB 2 29 19 135 81 164 100
KI2 102 63 62 37 164 100
KT?2 76 52 88 48 164 100

207 85 492

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner
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Berdasarkan hasil tabel distribusi di atas dapat dinyatakan bahwa
persentase jawaban positif paling tinggi terhadap indikator reliability (keandalan)
berada pada penilaian tentang akses jalan yang mudah ditempuh oleh masyarakat
dengan jumlah 63%. Sedangkan bahwa persentase jawaban negatif paling tinggi
terhadap reliability (keandalan) berada pada penilaian tentang pasar yang masih
belum bersih dari sampah dengan jumlah 81%.

3) Responsiveness (Daya Tanggap)

Tabel 4.13.
Distribusi Jawaban Responden Responsiveness
YA TIDAK TOTAL
Pernyataan
f % f % F %
KB 3 75 45 &9 55 164 100
KI3 26 16 138 84 164 100
KT 3 78 47 86 53 164 100
TOTAL 179 313 492

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner
Berdasarkan hasil tabel distribusi di atas dapat dinyatakan bahwa
persentase jawaban positif paling tinggi terhadap indikator responsiveness (daya
tanggap) berada pada penilaian tentang lokasi pos pengaduan keamanan yang
mudah diakses oleh masyarakat dengan jumlah 47%. Sedangkan bahwa
persentase jawaban negatif paling tinggi terhadap responsiveness (daya tanggap)
berada pada penilaian tentang tidak adanya perbaikan infrastruktur yang sesuai

dengan keluhan masyarakat dengan jumlah 84%.



4) Assurance (Jaminan)

Tabel 4.14.
Distribusi Jawaban Responden Assurance
YA TIDAK TOTAL
Pernyataan
f % f % f %
KB 4 30 17 135 83 164 100
KI4 109 67 55 33 164 100
KT 4 108 65 35 56 164 100
TOTAL 267 225 492

Berdasarkan hasil tabel distribusi di atas dapat dinyatakan bahwa
persentase jawaban positif paling tinggi terhadap indikator assurance (jaminan)
berada pada penilaian tentang infrastruktur pasar yang memadai untuk jual beli,
contohnya seperti gedung dan jalan dengan jumlah 67%. Sedangkan bahwa
persentase jawaban negatif paling tinggi terhadap assurance (jaminan) berada

pada penilaian tentang kondisi pasar yang masih belum bersih dari sampah yang

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner

berceceran dengan jumlah 83%.

5) Empathy
Tabel 4. 15.
Distribusi Jawaban Responden Empathy
YA TIDAK TOTAL
Pernyataan
f % f % f %

KB 5 87 53 77 47 164 100

KI5 &0 49 84 51 164 100

KT 5 71 43 93 57 164 100
TOTAL 238 254 492

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner
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Berdasarkan hasil tabel distribusi di atas dapat dinyatakan bahwa
persentase jawaban positif paling tinggi terhadap indikator empathy berada pada
penilaian tentang petugas pengaduan yang melayani dengan ramah dengan
jumlah 53%. Sedangkan bahwa persentase jawaban negatif paling tinggi terhadap
empathy berada pada penilaian tentang petugas yang tidak ramah pada saat
memberi arahan lokasi parkir dengan jumlah 57%.

4.3.3. Distribusi Jawaban Responden Berdasar Kebersihan, Keindahan, dan

Ketertiban

1) Distribusi Jawaban Responden Terhadap Indikator Kebersihan

Tabel 4.16.
Distribusi Jawaban Responden Kebersihan
YA TIDAK TOTAL
Pernyataan
f % f % f %
KB1 32 20 132 80 164 100
KB2 57 19 107 81 164 100
KB3 75 45 &9 55 164 100
KB4 30 17 134 83 164 100
KB5 87 53 77 47 164 100
TOTAL 281 539 820

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner
a) Pada pernyataan pertama, “Adanya tong sampah di setiap blok
pasar”, sebanyak 20 % responden menyatakan setuju, dan 80%
responden menyatakan tidak setuju dengan pernyataan tersebut.
Hal ini menunjukan bahwa mayoritas responden menyatakan tidak

setuju dengan pernyataan tersebut.
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b) Pada pernyataan kedua, “Pasar yang bersih dari sampah”, sebanyak
81% responden menyatakan tidak setuju, dan 19% responden
menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan tidak setuju
dengan pernyataan tersebut.

c) Pada pernyataan ketiga, “Petugas membersihkan sampah setiap
hari”, sebanyak 55 % responden menyatakan tidak setuju, dan 45%
responden menyatakan setuju. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden menyatakan tidak setuju.

d) Pada pernyataan keempat, “Kondisi pasar yang bersih dari sampah
yang berceceran”, sebanyak 83% responden menyatakan tidak
setuju, dan 17% responden menyatakan setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan tidak
setuju.

e) Pada pernyataan kelima, “Petugas pengaduan kebersihan melayani
dengan ramah”, sebanyak 53% responden menyatakan setuju, dan
47% menyatakan tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden menyatakan setuju.

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat dinyatakan bahwa persentase
jawaban positif paling tinggi terhadap kebersihan berada pada penilaian tentang
keramahan petugas pengaduan kebersihan dalam melayani masyarakat dengan

jumlah 53%. Sedangkan bahwa persentase jawaban negatif paling tinggi terhadap
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kebersihan berada pada penilaian tentang kondisi pasar yang belum bersih dari
sampah yang berceceran dengan jumlah 83%.

2) Distribusi Jawaban Responden Terhadap Indikator Keindahan

Tabel 4.17.
Distribusi Jawaban Responden Keindahan
YA TIDAK TOTAL
Pernyataan
f % f % f %
KI1 57 36 107 64 164 100
KI2 102 63 62 37 164 100
KI 3 26 16 138 84 164 100
KI 4 109 67 55 33 164 100
KIS 80 49 &4 51 164 100
TOTAL 374 446 820

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner
a) Pada pernyataan pertama, “Akses jalanan yang tidak becek”, sebanyak
36% responden menyatakan setuju, dan 64% responden menyatakan tidak
setuju. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan
setuju.
b) Pada pernyataan kedua, “Akses jalan yang mudah ditempuh oleh
pembeli”; sebanyak 63% responden menyatakan setuju, dan 37%
menyatakan tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas
responden menyatakan setuju.

c) Pada pernyataan ketiga, “Adanya perbaikan infrastruktur setiap adanya

keluhan”, sebanyak 16% responden menyatakan setuju, dan 84%
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responden menyatakan tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa

mayoritas responden menyatakan tidak setuju.

d) Pada pernyataan keempat, “Infrastruktur pasar yang memadai untuk jual
beli. Contoh gedung dan jalan”, sebanyak 67% responden menyatakan
setuju, dan 33% responden menyatakan tidak setuju. Hal ini menunjukkan
bahwa mayoritas responden menyatakan setuju.

e) Pada pernyataan kelima, “Tanggapan petugas yang ramah terhadap saran
dari pengunjung”, sebanyak 49% responden menyatakan setuju, dan 51%
responden menyatakan tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden menyatakan tidak setuju.

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat dinyatakan bahwa persentase
jawaban positif paling tinggi terhadap keindahan berada pada penilaian tentang
infrastruktur yang memadai dalam proses aktivitas jual beli dengan jumlah 67%.
Sedangkan bahwa persentase jawaban negatif paling tinggi terhadap keindahan
berada pada penilaian tentang perbaikan infrastruktur yang dilakukan setiap
adanya keluhan dengan jumlah 84%.

3) Distribusi Jawaban Responden Terhadap Indikator Ketertiban

Tabel 4.18.
Distribusi Jawaban Responden Ketertiban
YA TIDAK TOTAL
Pernyataan
f % f % f %
KT 1 85 52 79 48 164 100
KT2 76 47 88 53 164 100
KT 3 78 48 86 52 164 100
KT 4 108 65 56 35 164 100
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KTS5 71 43 93 57 164 100

TOTAL 418 402 820

a)

b)

d)

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner
Pada pernyataan pertama, “Lahan parkir yang luas dan mudah diakses”,
sebanyak 52% responden menyatakan setuju, dan 48% responden
menyatakan tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas
responden menyatakan setuju.
Pada pernyataan kedua, ‘“Petugas parkir yang memberi arahan lokasi
parkir”, sebanyak 47% responden menyatakan setuju, dan 53% responden
menyatakan tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas
responden menyatakan tidak setuju.
Pada pernyataan ketiga, “Pos pengaduan keamanan yang mudah diakses
masyarakat”, sebanyak 48% responden menyatakan setuju, dan 52%
responden menyatakan tidak setuju, Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden menyatakan tidak setuju.
Pada pernyataan keempat, “Kendaraan aman tanpa harus menggunakan
kunci pengaman tambahan”, sebanyak 65% responden menyatakan setuju,
dan 35% responden menyatakan tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden menyatakan setuju.
Pada pernyataan kelima, ‘“Petugas memberikan arahan lokasi parkir
dengan ramah”, sebanyak 43% responden menyatakan setuju, dan 57%
responden menyatakan tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa

mayoritas responden menyatakan tidak setuju.
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Berdasarkan hasil analisis di atas dapat dinyatakan bahwa persentase
jawaban positif paling tinggi terhadap ketertiban berada pada penilaian tentang
dengan jumlah 65%. Sedangkan bahwa persentase jawaban negatif kendaraan
yvang aman tanpa harus menggunakan kunci pengaman tambahan paling tinggi
terhadap ketertiban berada pada penilaian tentang petugas yang tidak ramah pada

saat memberi arahan lokasi parkir dengan jumlah 57%.

4.4. Pembahasan Penelitian
4.4.1. Analisis Data Penelitian Kuantitatif

Data deskriptif menampilkan gambaran umum mengenai jawaban
responden atas pertanyaan atau pernyataan yang terdapat dalam kuesioner maupun
tanggapan responden. Berdasarkan hasil tanggapan dari 164 orang responden
tentang variabel-variabel penelitian, maka peneliti akan menguraikan secara rinci
jawaban responden yang dikelompokkan dalam deskriptif statistik.

Penyampaian gambaran empiris atas data yang digunakan dalam penelitian
secara deskriptif statistik adalah dengan menggunakan angka indeks. Melalui
angka indeks akan diketahui sejauh mana derajat persepsi responden atas variabel-
variabel yang menjadi indikator dalam penelitian. Teknik skoring yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah minimum O dan maksimum 1, maka perhitungan

indeks jawaban responden dilakukan dengan rumus sebagai berikut:

Nilai indeks = ((%F1x1) + (%F2x0))/2
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Dimana: F1 adalah Frekuensi responden yang menjawab “Ya” dan F2 adalah

Frekuensi responden yang menjawab “Tidak™ dari skor yang digunakan dalam

daftar pertanyaan. Rentang jawaban pengisian dimensi pertanyaan setiap variabel

yang diteliti, ditentukan dengan menggunakan kriteria tiga kotak (three box

method).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan guna kemudahan dalam

interpretasi maka rentang jawaban dikonversi ke satuan 100. Atas kondisi ini,

rentang jawaban akan dimulai dari 20 sampai dengan 100, dimana rentang yang

terjadi sebesar 80. Selanjutnya rentang yang terjadi dibagi 3 dan akan

menghasilkan rentang sebesar 26,67 yang akan digunakan sebagai dasar

interpretasi nilai indeks, yaitu:

a. Nilai indeks 20,00 — 46,67 = Interpretasi Rendah
b. Nilai indeks 46,67 — 73,33 = Interpretasi Sedang

c. Nilai indeks 73,33 — 100 = Interpretasi Tinggi

Tabel 4.19.
Indeks Variabel — Variabel Penelitian
Variabel
N AT Tangible Indek
0 ndikator Ya Tidak ndeks
(1) (0)
1 | Adanya tong sampah di setiap blok Pasar 32 132 19,51%
2 | Akses jalanan yang tidak becek 57 107 34,76%
3 | Lahan parkir yang luas yang mudah diakses 85 79 51,83%

Rata-rata Total

35,37%
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Variable
. Reliability
No Indikator Ya Tidak Indeks
() 0
1 | Pasar yang bersih dari sampah 29 135 17,68%
) Akses ngan yang mudah ditempuh oleh 102 62 62.20%
pembeli
3 Petugas parkir yang memberikan arahan lokasi 76 23 46,34%
parkir
Rata-rata Total 42,07%
Variabel
No Indikator BT EG Indeks
Ya Tidak
() (U]
1 | Petugas membersihkan sampah setiap hari 75 89 45,73%
) Adanya perbaikan infrastruktur setiap adanya 26 138 15.85%
keluhan
3 Pos pengaduan keamanan yang mudah diakses 73 26 47.56%
oleh masyarakat
Rata-rata Total 36,38%
Variable
Y Assurance
No Indikator Ya Tidak Indeks
(€9) (U]
1 Kondisi pasar yang bersih dari sampah yang 30 135 18.29%
berceceran
) Infrastruktur yang memadal. untuk jual beli. 109 55 66.46%
Contoh seperti gedung dan jalan
3 Kendaraan aman tanpa harus menggunakan 108 35 65.85%
kunci pengaman tambahan
Rata-rata Total 50,20%
Variable
. Empathy
No Indikator Ya Tidak Indeks
(€9) (U]
1 Petugas pengaduan kebersihan melayani 37 77 53.05%
dengan ramah
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) Tagggapan petugas yang ramah terhadap saran 30 34 48.78%
dari pengunjung
3 Petugas memberi arahan lokasi parkir dengan 71 93 43.29%
ramah
Rata-rata Total 48,37%

Sumber: Hasil Pengolahan Data Analisis Nilai Indeks

Pernyataan—pernyataan dalam kuesioner penelitian ini dibuat dengan

menggunakan skala 0-1 untuk mendapatkan data yang bersifat interval dan diberi

skor atau nilai. Berdasarkan pada Tabel diatas, terlihat bahwa responden

mempunyai kecenderungan menjawab pertanyaan kuesioner (tertutup) dalam

kategori skor setiap indikator yang ada, antara 0 hingga 1 dan atas hasil yang ada,

dapat disimpulkan berikut:

1. Indeks pada variabel Tangible diperoleh rata-rata indeks sebesar 35,37%.

Hasil ini menunjukan bahwa variabel tangible pada Analisis Tingkat

Kepuasan Masyarakat Terhadap Kebersihan, Keindahan, dan Ketertiban

(K3) berada pada kategori Rendah.

2. Indeks pada variabel Reliability diperoleh rata-rata indeks sebesar 42,07%.

Hasil ini menunjukan bahwa variabel reliability pada Analisis Tingkat

Kepuasan Masyarakat Terhadap Kebersihan, Keindahan, Ketertiban (K3)

di Kawasan Pasar Lambaro berada pada kategori Rendah.

3. Indeks pada variabel Responsiveness diperoleh rata-rata indeks sebesar

36,38%. Hasil ini menunjukan bahwa variabel responsiveness pada

Analisis Tingkat Kepuasan Masyarakat Terhadap Kebersihan, Keindahan,

Ketertiban (K3) di Kawasan Pasar Lambaro berada pada kategori Rendah.
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4. Indeks pada variabel Assurance diperoleh rata-rata indeks sebesar
50,20%. Hasil ini menunjukan bahwa variabel assurance pada Analisis
Tingkat Kepuasan Masyarakat Terhadap Kebersihan, Keindahan,
Ketertiban (K3) di Kawasan Pasar Lambaro berada pada kategori Sedang.

5. Indeks pada variabel Empathy diperoleh rata-rata indeks sebesar 48,37%.
Hasil ini menunjukan bahwa variabel empathy pada Analisis Tingkat
Kepuasan Masyarakat Terhadap Kebersihan, Keindahan, Ketertiban (K3)

di Kawasan Pasar Lambaro berada pada kategori Sedang.

Secara garis besar hasil penelitian menyimpulkan bahwa Tingkat
Kepuasan Masyarakat Terhadap Kebersihan, Keindahan, Ketertiban (K3) di
Kawasan Pasar Lambaro berada pada kategori rendah. Kecenderungan pernyataan
responden disimpulkan pada Tabel di bawah ini.

4.4.2 Analisis Data Penelitian Kualitatif

Hasil penelitian dengan menggunakan metode kuantitatif mendeskripsikan

hasil berupa analisis statistik yang menunjukkan tingkat kepuasan masyarakat

terhadap Kebersihan, Keindahan, Ketertiban (K3) di Kawasan Pasar Induk

Lambaro dengan lima indikator New Public Managemenet berada pada kategori

rendah. Hasil tersebut didapatkan berdasarkan pernyataan yang diberikan oleh

masyarakat sebagai penerima pelayanan. Proses selanjutnya adalah melakukan

wawancara kepada pihak penyelenggara layanan yaitu Satuan Tugas Pengelolaan
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Pasar Induk Lambaro yang bertujuan untuk mengkonfirmasi hasil data kuantitatif

tersebut.

Kawasan Pasar Induk Lambaro Kecamatan Ingin Jaya menjadi tempat
berlangsungnya kegiatan ekonomi antara pedagang dan masyarakat, yang
berdasarkan Peraturan Bupati Aceh Besar Nomor 4 Tahun 2012 Tentang Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Dinas Pasar pada Dinas
Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Kabupaten
Aceh Besar resmi dikelola oleh Satuan Petugas Pasar pada Dinas, Perindustrian,
Perdagangan Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Kabupaten Aceh Besar.

Pengelolaan Kebersihan, Keindahan, dan Ketertiban (K3) di pasar tersebut
paling tidak seharusnya menggunakan acuan yang berdasarkan Standar
Operasional dalam Perencanaan Pasar Rakyat sesuai dengan Peraturan Bupati
Nomor 73 Tahun 2014 Tentang Pengelolaan Pasar Rakyat di Kabupaten Aceh
Besar. Pada penelitian ini, Konsep New Public Management menjadi indikator
pengukur tingkat kepuasan masyarakat terhadap Kebersihan, Keindahan, dan
Ketertiban (K3) di Kawasan Pasar Induk Lambaro dengan 5 aspek yaitu tangible
(bukti fisik), reliability (keandalan), responsiveness (daya tanggap), assurance
(jaminan), dan empathy.

Aspek Pertama membahas tentang Tangible (bukti fisik) yaitu sesuatu
yang kasat mata, yang dalam penelitian ini pembahasan terkait bukti fisik dilihat
dari 3 (tiga) hal yaitu: Adanya tong sampah di setiap blok Pasar, Akses jalanan

yang tidak becek, dan Lahan parkir yang luas yang mudah diakses.
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Dengan menggunakan metode kuantitatif, ditemukan hasil sebesar 35,37%
dalam kategori Rendah. Sesuai dengan pernyataan masyarakat, terbukti bahwa
tidak adanya tong sampah di setiap blok pasar, hal ini yang menyebabkan
penumpukan sampah di sudut ruko, sehingga hasil nilai indeks tangible termasuk
dalam kategori rendah.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Saiful selaku
Kepala Bidang Kebersihan Satuan Tugas Pengelolaan Pasar Induk Lambaro yang
menjadi informan dalam penelitian ini menyatakan:

“Tidak adanya tempat penampungan sampah di dalam lingkungan
kawasan pasar sebelum dipindahkan ke dalam kontainer. Kami hanya
mengarahkan para pedagang untuk menumpukkan sampah di sudut blok.
Hal tersebut memang menyebabkan kondisi sampah di sekitaran blok
pasar menjadi berceceran sehingga Pasar Lambaro masih jauh dari
keadaan yang bersih. Namun pihak Satuan Tugas Pengelolaan Pasar

Induk Lambaro (petugas kebersihan) akan mengangkut tumpukan sampah

tersebut ke dalam kontainer.” 3%

Sejalan dengan pernyataan informan dalam wawancara, menunjukkan
bahwa kebersihan lingkungan di kawasan Pasar Induk Lambaro belum mencapai
pada tingkat yang diinginkan, dibuktikan dengan tidak tersedianya tempat
penampungan sampah di setiap blok pasar, kemudian keadaan lokasi parkir yang
masih belum tertib serta keadaan infrastruktur yang belum dilakukannya renovasi

secara berkala.

Aspek Kedua membahas tentang Reliability (keandalan) yaitu
kemampuan memberikan pelayanan yang dijanjikan dengan segera, akurat, dan

memuaskan. Dalam penelitian ini pembahasan terkait keandalan dilihat dari 3

38 Wawancara dengan Saiful, Kepala Bidang Kebersihan Satuan Pengelola Pasar Induk

Lambaro, pada tanggal 15 Desember 2021.
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(tiga) hal yaitu: Pasar yang bersih dari sampah. akses jalan yang mudah ditempuh

oleh pembeli, dan petugas parkir yang memberikan arahan lokasi parkir.

Dengan menggunakan metode kuantitatif, ditemukan hasil sebesar 42,07%
termasuk dalam kategori rendah. Sesuai dengan pernyataan masyarakat, terbukti
bahwa kondisi pasar masih jauh dari keadaan bersih, tetapi akses jalan yang
mudah ditempuh oleh pembeli dan petugas parkir yang memberikan arahan lokasi
parkir sudah mencapai nilai indeks kategori sedang. Namun nilai rata-rata dari
keseluruhan analisis indeks terhadap variabel reliability masih menunjukkan hasil
yang termasuk dalam kategori rendah.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Saiful selaku
Kepala Bidang Kebersihan Satuan Tugas Pengelolaan Pasar Induk Lambaro yang
menjadi informan tunggal dalam penelitian ini menyatakan:

“Akibat dari tidak adanya tong sampah yang tersedia di setiap blok, maka

menyebabkan kondisi sampah yang berceceran, sehingga kondisi pasar

memang tidak bisa dijamin selalu bersih setiap saat. Akses jalan yang
dilalui oleh masyarakat juga diupayakan untuk selalu diperbaiki apabila
ada keluhan. Namun proses yang dibutuhkan cukup lama. Karena untuk
perbaikan jalur akses harus melalui beberapa tahap agar perencanaan

tersebut dapat dilaksanakan. Kami selalu memberikan himbauan kepada
seluruh staf untuk melayani masyarakat dengan kerja yang maksimal.

Sejalan dengan pernyataan informan dalam wawancara, hasil observasi
peneliti pada juga menunjukkan bahwa kondisi pasar masih belum dalam kategori
bersih, banyak sampah plastik yang berceceran di lingkungan pasar, kemudian
kondisi bangunan sudah cukup memadai, tapi diperlukan perbaikan untuk lebih

menunjang kegiatan perekonomian di pasar. Terkait dengan petugas parkir yang

39 Wawancara dengan Saiful, Kepala Bidang Kebersihan Satuan Pengelola Pasar Induk

Lambaro, pada tanggal 15 Desember 2021.
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memberikan arahan, belum terlihat secara langsung berdasarkan observasi peneliti

sesuai dengan pernyataan yang telah ditulis.

Aspek Ketiga membahas tentang Responsiveness (daya tanggap) yaitu
memberikan respon yang tepat dan segera. Dalam penelitian ini pembahasan
terkait dengan daya tanggap dilihat dari 3 (tiga) hal yaitu: Petugas membersihkan
sampah setiap hari, adanya perbaikan infrastruktur setiap adanya keluhan, dan pos

pengaduan masyarakat yang mudah diakses oleh masyarakat.

Dengan menggunakan metode kuantitatif, ditemukan hasil sebesar 36,38%
termasuk dalam kategori rendah. Sesuai dengan pernyataan masyarakat, terbukti
bahwa petugas melakukan kegiatan pembersihan sampah tetapi hasilnya masih
belum yang diinginkan, dan kondisi infrastruktur yang belum ada perbaikan
sesuai dengan yang dikeluhkan oleh masyarakat, serta terdapat pos pengamanan
yang menjadi tempat pengaduan terhadap kasus ketertiban.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan Saiful selaku Kepala
Bidang Kebersihan Satuan Tugas Pengelolaan Pasar Induk Lambaro yang menjadi
informan tunggal dalam penelitian ini menyatakan:

“Petugas melakukan tugasnya sesuai dengan arahan atasan di kepala

bidang masing-masing dan telah dihimbaukan untuk mengerjakannya

secara maksimal. Kami sudah berupaya untuk mendiskusikan hal-hal yang
berkaitan dengan renovasi untuk beberapa bangunan di pasar ini, namun
perlu ada persetujuan pihak atasan dalam bentuk perencanaan
pembangunan tersebut berdasarkan Rancangan APBD. Kami mempunyai

pos keamanan untuk menampung keluhan masyarakat yang berkaitan
dengan keamanan.”*’

40 Wawancara dengan Saiful, Kepala Bidang Kebersihan Satuan Pengelola Pasar Induk

Lambaro, pada tanggal 15 Desember 2021.
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Sejalan dengan pernyataan informan dalam wawancara, hasil observasi
peneliti menyimpulkan ada beberapa petugas kebersihan yang memang
melaksanakan tugasnya diatas jam 11.00 WIB dengan melakukan kegiatan
menyapu dan membuang sampah ke kontainer yang berada di Pasar Induk
Lambaro. Terkait dengan kondisi bangunan, ada beberapa bangunan yang sudah
harus diperbaiki namun belum terlihat tanda-tanda akan diperbaiki. Sementara itu
terdapat pos keamanan yang melayani keluhan masyarakat.

Aspek Keempat membahas tentang Assurance (jaminan) yaitu kepastian
yang menjamin kepada masyarakat mencakup kemampuan dan pengetahuan.
Dalam penelitian ini pembahasan terkait dengan daya tanggap dilihat dari 3 (tiga)
hal yaitu: Kondisi pasar yang bersih dari sampah yang berceceran, infrastruktur
pasar yang memadai (contohnya gedung dan jalan), dan kendaraan aman tanpa
harus menggunakan kunci pengaman tambahan.

Dengan menggunakan metode kuantitatif, ditemukan hasil sebesar 50,20%
termasuk dalam kategori sedang Sesuai dengan pernyataan masyarakat, terbukti
bahwa kondisi pasar belum bersih dari sampah berceceran dengan hasil tingkat
analisis indeks terhadap pernyataan ini masih rendah. Sedangkan infrastruktur
yang memadai dan kendaraan aman tanpa harus menggunakan kunci pengaman
tambahan sudah berada dalam kategori sedang yang berarti keadaan infrastruktur
dan penambahan kunci pengaman tambahan sudah mulai memberikan arahan ke

yang lebih baik.
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Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan Saiful selaku Kepala
Bidang Kebersihan Satuan Tugas Pengelolaan Pasar Induk Lambaro yang menjadi
informan tunggal dalam penelitian ini menyatakan:

“Keadaan sampah memang masih semrawut dikarenakan kami hanya

menghimbau para pedagang untuk menempatkan sampahnya di pojok

tempat mereka berdagang. Masyarakat yang mengunjungi Pasar Induk

Lambaro ini tidak diimbau untuk membawa kunci pengaman tambahan,

dikarenakan kunci pengaman bawaan yang telah tersedia dari pihak

kendaraan dirasa sudah cukup untuk meminimalisir kasus kehilangan,

kami  sudah berupaya memperbaiki keadaan infrastruktur dengan
memasukkan renovasi infrastruktur dalam dokumen RAPBD.”*!

Sejalan dengan pernyataan informan dalam wawancara, memang masih
banyak sampah yang berceceran di kawasan pasar dan hal tersebut merupakan
turunan akibat dari beberapa variabel yang telah disebutkan diatas. Serta keadaan
infrastruktur atau yang dimaksud dengan bangunan juga belum ada perbaikan
yang signifikan. Kemudian juga tidak terlihat kendaraan yang menggunakan kunci
pengaman tambahan.

Aspek Kelima membahas tentang Empathy (empati) yaitu kemudahan
dalam melakukan hubungan komunikasi yang baik dan memahami kebutuhan
masyarakat. Dalam penelitian ini pembahasan terkait dengan daya tanggap dilihat
dari 3 (tiga) hal yaitu: Petugas pengaduan kebersihan melayani dengan ramah,
tanggapan petugas yang ramah terhadap saran dari pengunjung dan petugas yang
memberikan arahan lokasi parkir dengan ramah.

Dengan menggunakan metode kuantitatif, ditemukan hasil sebesar 48,37%

termasuk dalam kategori sedang. Sesuai dengan pernyataan masyarakat, terbukti

o Wawancara dengan Saiful, Kepala Bidang Kebersihan Satuan Pengelola Pasar Induk

Lambaro, pada tanggal 15 Desember 2021.
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bahwa kinerja petugas pengaduan kebersihan sudah mulai melakukan pelayanan
dengan ramah dan cara petugas menanggapi saran dari masyarakat. Hanya saja
petugas yang memberi arahan lokasi parkir belum mulai menerapkan pelayanan
dengan ramah.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan Saiful selaku Kepala
Bidang Kebersihan Satuan Tugas Pengelolaan Pasar Induk Lambaro yang menjadi
informan tunggal dalam penelitian ini menyatakan:

“Kami telah memberi arahan kepada para staf yang berada dibawah
koordinasi langsung dengan Satuan Tugas Pengelolaan Pasar Induk

Lambaro untuk melcgyani masyarakat secara maksimal sesuai dengan
kebutuhan mereka.”

Sejalan dengan pernyataan informan dalam wawancara, menyatakan
bahwa tidak secara keseluruhan para staf yang bekerja langsung dibawah
koordinasi Satuan Tugas Pengelolaan Pasar Induk Lambaro. memberikan
pelayanan yang berupa proses tanggapan terhadap keluhan masyarakat yang
dilayani dengan ramah.

Tabel 4.20.
Kesimpulan Data Deskriptif

Pendapat Masyarakat
Variabel Indeks Interpretasi
(Pasar Lambaro)
Sesuai dengan pernyataan masyarakat,
terbukti bahwa tidak adanya tong
Tangible 35.37% Rendah sampah di setiap blok pasar, hal ini

yang  menyebabkan  penumpukan
sampah di sudut ruko, sehingga hasil
nilai indeks tangible termasuk dalam

42

Lambaro, pada tanggal 15 Desember 2021.

Wawancara dengan Saiful, Kepala Bidang Kebersihan Satuan Pengelola Pasar Induk
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kategori rendah.

Reliability

42,07%

Rendah

Pasar yang belum bersih merupakan
salah satu turunan penyebab dari tidak
adanya tong sampah di setiap blok
pasar. Hal tersebut merupakan dampak
yang akan terjadi secara langsung
berdasarkan hasil pernyataan pada
variabel tangible.

Responsivene
85

36,38%

Rendah

Pernyataan ini menjelaskan bahwa
tidak adanya respon yang cepat dari
pihak satuan tugas pengelolaan pasar
Induk Lambaro ketika ada masyarakat
yang menyampaikan keluhan terhadap
infrastruktur ~ yang sudah  harus
direnovasi.

Assurance

50,20%

Sedang

Kondisi pasar yang masih belum bersih
dari sampah berceceran merupakan
penyebab dari turunan pernyataan
variabel ~ tangible dan  variabel
reliability.

Empathy

48,37%

Sedang

Pernyataan ini menjelaskan bahwa juru
parkir di Kawasan Pasar Induk
Lambaro tidak memberikan arahan
parkir secara ramah dan terarah.

Sumber: Diolah Oleh Peneliti

4.4.3 Analisis Komparatif

Sesuai dengan yang dijelaskan dalam hasil antara penggunaan metode

kuantitatif dan metode kualitatif. Dalam pembahasan metode kuantitatif

menjabarkan bahwa berdasarkan hasil penyebaran kuesioner yang telah

disebarkan kepada masyarakat (pengunjung Pasar Induk Lambaro) secara

keseluruhan masih termasuk dalam kategori rendah, yang dibuktikan dengan hasil
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analisis nilai indeks. Sementara itu dalam pembahasan metode kualitatif, dapat
dinyatakan bahwa pihak Satuan Tugas Pengelolaan Pasar Induk Lambaro
Kecamatan Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar sudah berupaya untuk memberikan
pelayanan secara menyeluruh dan maksimal kepada masyarakat. Upaya yang
dilakukan berupa penyesuaian jam kerja petugas kebersihan terhadap mobilitas
masyarakat, arahan dari setiap kepala bidang pihak Satuan Tugas Pengelolaan
Pasar Induk Lambaro kepada para stafnya untuk melayani masyarakat dengan
ramah. Kemudian mereka juga sudah mengajukan perencanaan terhadap renovasi
infrastruktur. Namun berdasarkan hasil observasi peneliti di lapangan upaya-
upaya yang diusahakan oleh pihak Satuan Tugas belum tersampaikan kepada
masyarakat. Hal itu dipengaruhi oleh luasnya kawasan pasar yang tidak sebanding
dengan jumlah anggota petugas pasar, dan kurangnya sistem pengawasan dari
pihak yang bertanggung jawab sehingga tidak ada sanksi apabila ada yang
melanggar peraturan kebijakan. Dapat dilihat dari sisi masyarakat, masih
kurangnya rasa kepedulian khususnya di bidang kebersihan terhadap lingkungan
di sekitar. Sehingga kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan oleh pihak yang
berwenang juga tidak terlaksanakan. Dalam hal ini dibutuhkan kerjasama antara
pihak Satuan Tugas Pengelolaan Pasar Induk Lambaro dengan masyarakat agar
tujuan utama yang sesuai dengan Peratuan Bupati Nomo 73 Tahun 2017 Tentang

Pengelolaan Pasar Rakyat di Kabupaten Aceh Besar.



BAB YV

PENUTUP

Bab ini merupakan penutup dari uraian-uraian sebelumnya, setelah
menganalisis tingkat kepuasan masyarakat terhadap Kebersihan. Keindahan.
Ketertiban (K3), maka peneliti dapat memberikan kesimpulan dan saran sebagai
berikut:

5.1. Kesimpulan
Dengan menggunakan konsep New Public Management terhadap

Kebersihan, Keindahan, dan Ketertiban (K3) hasil dari jumlah nilai indeks

berdasarkan teknik analisis data nilai indeks dapat disimpulkan bahwa

tangible (bukti fisik) sebesar 35,37%, reliability (keandalan) sebesar

42,07%, responsiveness (daya tanggap) sebesar 36,38%, assurance

(Jaminan) sebesar 50,20%, dan empathy sebesar 48,37%. Tingkat

Kebersihan, Keindahan, dan Ketertiban (K3) di Pasar Induk Lambaro

menunjukkan hasil rendah, sehingga nilai rata-rata dari keseluruhan adalah

42,48%. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu tidak terdapatnya

tong sampah di setiap blok pasar, pasar yang masih belum bersih dari

sampah, tidak adanya perbaikan infrastruktur yang sesuai dengan keluhan
masyarakat, kondisi pasar yang masih belum bersih dari sampah yang
berceceran, dan petugas yang tidak ramah pada saat memberi arahan lokasi

parkir.

75



76

5.2. Saran

D)

2)

Bagi Satuan Tugas Pengelolaan Pasar Lambaro

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi Satuan Tugas
Pengelolaan Pasar Lambaro, Kecamatan Ingin Jaya, Kabupaten Aceh
Besar dalam hal untuk meningkatkan kualitas pelayanan, sehingga tingkat
kepuasan masyarakat tercapai secara maksimal. Dalam penelitian ini
terbukti bahwa keadaan Kebersihan, Keindahan, dan Ketertiban (K3)
masih belum sesuai dengan yang diharapkan oleh masyarakat. Oleh karena
itu, penulis menyarankan agar Kebersihan, Keindahan, dan Ketertiban
(K3) dapat lebih ditingkatkan guna untuk mencapai kepuasan masyarakat
pada saat mengunjungi Kawasan Pasar Induk Lambaro, Kecamatan Ingin
Jaya, Kabupaten Aceh Besar.

Bagi Pemerintah Kabupaten Aceh Besar

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan rekomendasi kepada
Pelaksana Sistem Pemerintahan Kabupaten Aceh Besar. Hal tersebut
berkenaan dengan tidak adanya peraturan atau yang biasa disebut qanun,
yang berkaitan langsung secara khusus tentang Kebersihan, Keindahan,
dan Ketertiban (K3). Dalam proses penelitian, penulis menemukan
beberapa kabupaten di Aceh sudah memiliki ganun tentang Program
Kebersihan, Keindahan, dan Ketertiban (K3), sedangkan Kabupaten Aceh
Besar belum memiliki ganun tentang hal tersebut. Oleh karena itu, penulis
menyarankan Pelaksana Sistem Pemerintah Kabupaten Aceh Besar untuk

merancang dan mengeluarkan qanun tentang Program Kebersihan,



3)

4)
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Keindahan, dan Ketertiban (K3) agar dapat menjadikan Kabupaten Aceh
Besar menjadi lebih baik.

Bagi Bidang Akademik

Penulis merekomendasikan untuk para akademisi agar hasil penelitian ini
dapat dijadikan bahan referensi di masa yang akan datang.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penulis merekomendasikan bagi peneliti selanjutnya agar penelitian ini
dapat membantu dan dikembangkan untuk melahirkan pengetahuan
terbaru tentang tingkat kepuasan masyarakat terhadap Kebersihan,

Keindahan, dan Ketertiban (K3).
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Lampiran 1

KUESIONER TINGKAT KEPUASAN MASYARAKAT TERHADAP
KEBERSIHAN, KEINDAHAN, DAN KETERTIBAN (K3) DI KAWASAN
PASAR LAMBARO KECAMATAN INGIN JAYA KABUPATEN ACEH

BESAR

Tanggal Survey:
A. IDENTITAS RESPONDEN
1. Inisial Responden:

2.
3.
4.
3.

Jenis Kelamin:
Pendidikan:
Pekerjaan:

Umur:

B. Petunjuk Umum

1.

4.

Angket ini hanya untuk kepentingan penelitian semata dan jawaban
yang diberikan tidak berpengaruh apapun terhadap responden.

Angket ini terdiri dari Pengantar, Identitas Responden, dan Pertanyaan
seputar Tingkat Kepuasan Masyarakat Terhadap Kebersihan,
Keindahan, dan Ketertiban (K3) di Kawasan Pasar Lambaro
Kecamatan Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar.

Setiap kalimat di bawah ini sudah disediakan indikator (ukuran
penilaian) kepuasan dan di kolom sebelah kanan sudah ada opsi

jawaban sehingga nanti akan ditemukan nilai tingkat indeks kepuasan.

Berilah tanda conteng (v/) pada kotak yang tersedia untuk setiap

pernyataan sesuai dengan pengalaman dan pengamatan responden,
yaitu : Setuju (YA) skor 1, dan Tidak Setuju (TIDAK) skor 0.

Atas jawaban dan kesediaan responden, saya ucapkan terima kasih.
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PENDAPAT RESPONDEN

1 Tangible (bukti fisik) sesuatu yang kasat mata| YA | TIDAK
seperti pakaian, fasilitas fisik, termasuk senyum dan
sikap ramabh.

KB 1 | Adanya tong sampah di setiap blok Pasar

KI 1 Akses jalanan yang tidak becek

KT 1 | Lahan parkir yang luas yang mudah
diakses

2 Reliability  (keandalan) yaitu ~ kemampuan | YA | TIDAK
memberikan pelayanan yang dijanjikan dengan
segera, akurat, dan memuaskan.

KB 2 | Pasar yang bersih dari sampah

KI 2 | Akses jalan yang mudah ditempuh oleh
pembeli

KT 2 | Petugas parkir yang memberi arahan
lokasi parkir.

3 | Responsiveness (daya tanggap) yaitu memberikan | YA | TIDAK
respon yang tepat dan segera. Respon ini harus
konsisten dari waktu ke waktu

KB 3 | Petugas membersihkan sampah setiap
hari

KI 3 | Adanya perbaikan infrastruktur setiap
adanya keluhan

KT 3 | Pos pengaduan keamanan yang mudah
diakses masyarakat

4 | Assurance (jaminan) yaitu kepastian yang menjamin | YA | TIDAK
kepada  masyarakat —mencakup  kemampuan,
pengetahuan, dapat dipercaya dan bebas dari
keragu-raguan.

KB 3 | Kondisi pasar yang bersih dari sampah
yang berceceran




83

KI 3 Infrastruktur pasar yang memadai untuk
jual beli.
Contoh: gedung dan jalan

KT 3 | Kendaraan aman tanpa harus
menggunakan kunci pengamanan
tambahan

Empathy meliputi kemudahan dalam melakukan
hubungan komunikasi yang baik, perhatian pribadi
dan memahami kebutuhan masyarakat

YA

TIDAK

KB 3 | Petugas pengaduan kebersihan melayani
dengan ramah

KI 3 | Tanggapan petugas yang ramah terhadap
saran dari pengunjung

KT 3 | Petugas memberikan arahan lokasi parkir

dengan ramah
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Lampiran 2

TABULASI DATA JAWABAN RESPONDEN
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Lampiran 3

Hasil Penelitian dan Pengujian Data

Jawaban Responden Berdasarkan Varibel Tangible Terhadap Kebersihan

a
Cumulative
Fregquency | Percent | Walid Percent Fercent
Valid 0D 131 7E.9 a9 799
1 33 201 201 100.0
Total 164 100.0 100.0

Jawaban Responden Berdasarkan Variabel Tangible Terhadap Keindahan

Q2
Cumulative
Fregquency | Percent | Walid Percent FPercent
Valid 0 105 64.0 64.0 64.0
1 59 36.0 36.0 100.0
Total 164 100.0 100.0

Jawaban Responden Berdasar Variabel Tangible Terhadap Ketertiban

Qa3
Cumulative
Fregquency | Fercent | Valid Percent Fercent
Valid 0 78 47 .6 47.6 47 .6
1 B 3.4 524 100.0
Total 164 100.0 100.0

Jawaban Responden Berdasarkan Variabel Reliability Terhadap Kebersihan

a4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent FPercent
Valid 0 133 811 811 81.1
1 31 18.9 18.8 100.0
Total 164 100.0 100.0
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Jawaban Responden Berdasarkan Variabel Reliability Terhadap Keindahan

Qa5
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Fercent
Valid 0 £1 372 3r.z2 vz
1 103 62.8 2.8 100.0
Total 164 100.0 100.0

Jawaban Responden Berdasarkan Variabel Reliability Terhadap Ketertiban

Q6
Cumulative
Fregquency | Fercent | Walid Percent Fercent
Valid 0 87 53.0 53.0 53.0
1 7 47.0 47.0 100.0
Total 164 100.0 100.0

Jawaban Responden Berdasarkan Variabel Responsiveness Terhadap

Kebersihan
ar
Cumulative
Frequency | Fercent | Valid Percent Fercent
Valid 0 a0 54,9 548 54.9
1 74 451 451 100.0
Total 164 100.0 100.0

Jawaban Responden Berdasarkan Variabel Responsiveness Terhadap

Keindahan
Q8
Cumulative
Fregquency | Percent | Walid Percent Fercent
Valid 0 138 g4.1 841 g84.1
1 26 15.9 15.8 100.0
Total 164 100.0 100.0
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Jawaban Responden Berdasarkan Variabel Responsiveness Terhadap
Ketertiban

Q9
Cumulative
Fregquency | Percent | Walid Percent Fercent
Valid 0 86 52.4 524 2.4
1 78 47 .6 476 100.0
Total 164 100.0 100.0

Jawaban Responden Berdasarkan Variabel Assurance Terhadap Kebersihan

Q10
Cumulative
Fregquency | Percent | Walid Percent Fercent
Valid 0 136 82.8 82.8 8249
1 28 17.1 171 100.0
Total 164 100.0 100.0

Jawaban Responden Berdasarkan Variabel Assurance Terhadap Keindahan

an
Cumulative
Frequency | Fercent | Valid Percent Fercent
Valid 0 54 329 32.8 3248
1 110 671 67.1 100.0
Total 164 100.0 100.0

Jawaban Responden Berdasarkan Variabel Assurance Terhadap Ketertiban

Q12
Cumulative
Frequency | Fercent | Valid Percent Fercent
Valid 0 58 354 354 354
1 106 G4 6 64.6 100.0
Total 164 100.0 100.0

Jawaban Responden Berdasarkan Variabel Empathy Terhadap Kebersihan

Q13
Cumulative
Frequency | Fercent | Walid Percent Fercent
Valid 0 [k 47.0 47.0 47.0
1 87 53.0 53.0 100.0
Total 164 100.0 100.0




92

Jawaban Responden Berdasarkan Variabel Empathy Terhadap Keindahan

Q14
Cumulative
Frequency | Fercent | Valid Percent Fercent
Valid 0 g4 LTh g 51.2 51.2
1 20 48.8 48.8 100.0
Total 164 100.0 100.0

Jawaban Responden Berdasarkan Variabel Empathy Terhadap Ketertiban

Q14
Cumulative
Fregquency | Fercent | Walid Percent Fercent
Valid 0 g4 LTl 51.2 a2
1 80 48.8 48.8 100.0
Total 164 100.0 100.0
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Lampiran 4

Correlations

Q1 0z 03 04 05 Q6 a7 GE E Q10 [FXE] 012 013 o4 015 tot
Q1 Pearson Correlation 1 -345 113 -.087 072 a5t 278 -051 101 015 - 166 -170 289" 2407 2747 arT
Sig. (2-tailed) .000 61 268 362 .000 .000 514 .200 851 033 030 .000 .002 .000 .000

N 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164

02 Pearson Correlation | -345 1 103 287 -.054 247 -041 012 -103 133 2017 2627 | -237 -122 | 238 108
Sig. (2-tailed) .000 188 .000 492 .001 599 876 188 091 010 001 002 424 002 168

N 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164

03 Pearson Correlation 113 103 1 2417 101 2607 2017 079 051 140 -.096 11 009 172 131 5087
Sig. (2-tailed) 61 188 .002 199 .001 010 314 514 074 22 893 506 027 095 .000

N 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164

04 Pearson Carrelation -.087 287 2417 1 049 045 157 132 102 4437 040 064 -.076 -128 056 e
Sig. (2-tailed) 268 .000 002 531 566 045 093 196 .000 611 A16 332 101 A7 .000

N 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164

Q5 Pearson Correlation 072 -.054 101 049 1 168 064 -.046 151 081 186 080 009 044 077 3437
Sig. (2-tailed) 362 492 199 531 032 A16 559 053 303 017 250 508 573 324 .000

N 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164

Q6 Pearson Carrelation asEsaaEs 2607 045 168 J 178 -.040 107 028 035 -.086 2247 182 4237 5427
Sig. (2-tailed) .000 .001 .001 566 032 022 608 A72 725 655 220 004 020 .000 .000

N 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164

a7 Pearson Correlation 278" -.041 2017 87 064 78 1 -.058 118 175 imn | 190 194 109 4827
Sig. (2-tailed) .000 599 010 045 416 022 460 133 025 504 010 015 013 163 .000

N 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164

08 Pearson Correlation -.051 -012 079 132 -.046 -.040 -.058 1 055 -019 016 -.063 74 044 -.037 163
g. (2-tailed) 514 876 314 093 559 608 460 487 804 843 423 347 576 638 037

N 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164

Qg Pearson Correlation 101 -103 051 102 - 151 107 118 055 1 152 - 164" -189" 235" 145 166 a3
Sig. (2-tailed) .200 188 514 196 053 472 133 487 052 036 015 002 063 034 .000

N 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164

Q10  Pearson Correlation 015 133 140 4437 081 028 175 0189 152 1 008 088 -.060 -119 133 K
Sig. (2-tailed) 851 091 074 .000 1303 725 025 804 052 923 210 444 130 .090 .000

N 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164

Q11 Pearson Correlation - 166 2017 -.096 040 186 035 010 016 -164" 008 1 079 -139 - 147 077 150
Sig. (2-tailed) 033 010 223 611 017 655 904 843 036 923 316 075 061 324 055

N 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164

Q12  Pearson Correlation 70 2627 011 064 090 e | 2017 - 063 -89 098 079 1 -89 | 2487 | -2647 036
Sig. (2-tailed) 030 001 893 A16 250 122 010 423 015 210 316 042 .001 .001 646

N 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164

013 Pearson Correlation 288 | -237 009 -.076 009 2247 1907 074 2357 -.060 -139 -A58 1 1607 268 3767
Sig. (2-tailed) .000 002 906 332 908 .004 015 347 .002 444 075 042 040 .001 .000

N 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164

Q14  Pearson Correlation 2407 -122 172 -128 044 182 194" 044 145 -1189 147 | o248 160 1 194 348"
Sig. (2-tailed) 002 421 027 101 573 .020 013 576 063 130 061 .001 040 013 .000

N 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164

Q15  Pearson Correlation 2747 | -2387 R 056 077 4237 109 037 166 133 -077 | -264 268 194 1 456
Sig. (2-tailed) .000 002 095 479 324 .000 163 638 034 090 324 001 001 013 000

N 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164

Qtot  Pearson Correlation 3717 108 508 4187 343" 5427 4827 163 L 395 150 036 a7e 348" 456 1

g. (2-tailed) .000 168 .000 .000 .000 .000 .000 037 .000 .000 055 646 .000 .000 .000
N 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164 164

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Lampiran 5

Uji Reliabilitas

Case Processing Summary

M %
Cases  Valid 164 100.0
Excluded?® 0 0
Total 164 100.0

a. Listwise deletion bhased on all variahles
inthe procedurs.

Reliahility Statistics

Cronbach's
Alpha

[ of tems

G643

16




Lampiran 6

Dokumentasi pada saat penelitian

Responden Penelitian

95
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Keadaan Kawasan
Pasar Induk
Lambaro.



Lampiran 7

Regulasi Dasar Penelitian

)

BUFATI ACEH BESAR

KEPUTUSAN UPATI ACEH BESAR
NOMOR S8 TAKUN 2090

" TENTAN

FENETAPAN BESARAR IIONORARILM KO
RETRIBUS! PELAYAMAN FASAR 54

KABUPATEN ACEH BESAH TAHUM

PERATURAN BUPATI ACEH BESAR T -

\ -
I\OMOR f 3 TAHUN 20 1 ? Meimbeng  ; a. balisa berdnsarinn Delumen dclskaanann Asggaran St
Kerja Pemnghnt Decral (D91 SHPD) Dinas Koperaai
' Hecit Menemgan e Perdigangan
2,09,2, 110118054 53, wngpal 30 Desember I009, dimnna
disnggukon  tassnn henararium  kcandinatar  FESEUTIE
r Saruan Tugas Pisar Kabupaen Acch

TENTANG b usiluk melakennsian penpituri prisgas PENEStR retritusi
pelmpanan di pasas paris ;
PenquUp memiusi pelayanan pamr Saluan Tugis fasar
Kabugaten Aceh Dosar Taliun A=ggaran 2020,
ks

PENGELOLAAN PASAR RAKYAT DI —
MBUPA.I'EN ACEH BESAR | :lllm burul a dan h::ur b, parks menenpian dalam st

Menginpat Undang-Undang  Mesor 7 (D) Tahyn 954 leAlang
Pembcartienn Duerah Otessm Kabupaten - Kabispaien dalas:

. Lingeangan Wilayah Propinei Sumatera Utars,
3 Undang-Undamg Momor I8 Tahun 1999 lestang
Porsi din Dean dasi Korupsi,

4, Undanglndsng Nomar 17 Tahun 2003 teniang Kesangan
Hegara:
Undasg-Undang Nemor | Tahus 2004 tentang Perbendiharman

8. Undang-Undang Momar 15 Tahun 2004 tentiag Pamgrikasan
Persilolann dan Tanggongawsb euangan Hegam;

7. Undang-Undang Namer |1 Tahun 3006 rentang Femerintahan
Aol
Umdlarg Komer 23 Tahur 2014 tensasg Pemeraiahan

« i \elah beberupa kali digtah temkhi

Tahgn 2003 tentang

Ngmer 23 Tahun 3014

i Dwerzh
dengan Undang-Undang Namor 9
Perubahin Ked a Mg Undang-Undang
BERITA DAERAH KABUPATEN ACEH BESAR i g Perotanan Dveeab s o
5 Pedlll Pemerintal  Homsr 58 Tahun ang
TAHUN 2017 NOMOR T4. b= ot
14\ Pamzmn mwm—musm—mlum
Prmytnan Bacasg/asa Perezntah, dan miean wanananic g




/ 11, Ferataran Presiden Republik Indonesia Romar 71 Tahun 3015
F tentang Penetapan dan Penyimpanan umg Eebutubsn
Fokok dan Barang Penbng;
12, Perataran  Menteri Dalasm  Negeri Nnmm 21 Tahun 2011
teniang Perababan Medua Atas Peraturan Menteri Dalem
Regeri Homer 13 Tahun 200% tentang Pedeenan Fenpelolaan
Keunngan Daerah;

13, Qanun Kabupaten Acch Besar Nomor 2 Tabun 2006 tentang

Fokok - Pakok Keargan Aceh Besar:

14 Qanun Kabupaten Aceh Besar Homor I Tahun 3016 temtang
Pembentulan dan Susunen Perangkat Caerah Kabipabes
Aceh Besar,

15. Qenun Kabupaien Acch Besar Nomor 4 Tahwan 2019 tehtang
Angguran Pecdupatan dan Belanja Doerah Kabupaten Acell
Bamar Tubiun Anggaran J020;

16, Peraturan Aupats Acch Besar Hessee 41 Tahun 2019 testang
Penjabaran  Anggnran  Pendapstans dan  Belanja  Daersh
Kabupaten Aceh Besar Tahun Anggacan 2020 :

MEMUTUSKAN ;
Memeapion ’ .
KESATU - Mengtaplan besssasn hosomarium koordinaior penguiip eelsibusl
pelayanan pasar Sstuan Tugas Fasar Kabupaten Acoh  Besar
Takhien hnggurnn 2020 scbesar Rp.70.000,- i,
KEDUA : Patugaz z1...u_-mna dimabaud pasla diknem Kessts mempungs

ugas bkl
& MEMbAE tagas pmem rvtn‘nuni pdlmm
b
£ mcnnnwlulu-mllpewmpmﬂhullpmnmhur
4. mengonirel peugas peeguup miribusi pelayanan ; dan
2. membust Lypomn peakaknnan (RS
HETIGA : Segala binya yang timbsl akstat di ieluarmrnys Keputusan ind di
‘hehankan pada Anggarkn Pendapatan dan Belanja hbﬂ-u
hcel Besar malalui Deloamen Pergeseran Prlsksraan
s.mmwlmmlnmsmmﬁom
Wik Keoil dagangan Aceh Besar;
KEEMPAT - Kepurusan ini mulad berkilu pad tanpgal ditsiapkan dan berdays
laku warut sejak tanggal | Januari 7020 dengan ketentasn apabila
dikemudian hari bersyata lerdapat Kekalingan dalum penetapus ind
akan disdakan perbaikan ksmbali sebagalmann meastinys.

Ditatapkan di Kota Janthe v
pada. tan

25 Shafar 1442 H

9. Peraturan Presiden Momor 1013 Tahun 3067 temtang
Fenawan dan Pensbinaan  Pasar Tradislonal,  Fusat
Porhalanjaan dan Teleo Modern;

1 Prrasaran Mﬂhﬂiﬂlhm Megeri Nomor 20 Tahun :Iﬁli

Pasar

L
TR mmwmwnmmnmm
ey Fedieran Pembanganen dan Pengsliian  Sanea
Pud.wm

1% Feranzan  Mentert wnp Heence ?U_waDHGJM']?
J2013 werang Pedeense Pesmman den Pembiraan
Tractaucnal, Pusat Perbelanjnan dar, Tokn Moder;

Iswmuhmiiﬁu Mllm
Reaibasl Hebermnan

[Lembarss;
Daeruby m:pm Aok Besis Tawe 2012 Memee 10,0
+hexh Besar Nomor 108
& Qasman K-lmplﬂl Aeeh Besar Momes 17 Tahun 2011
tondang Perubahan Atas Gamun Habupaten Acch Besar
Homes O Taiun 2010 tentung Retibesi Pelaymmen Passs
(Lembaran Daerah Ksbupsien deeh Besar Tabun 2002
Femar 14, Dinerak Kabn Aol
Besar Nomers 14];
lﬁmmﬁmmthUMGMm‘»L?unm
Retribus Persaleatan Heleay Diserah
Kabupaten Acsh Besar Tahun 2002 Nan::'l‘l. nl.mh.un
Lembaren Deerak Kabupaten Aczh Besar Nomer 231;
llﬁwnﬂm\;mhgnmanmiaﬁmﬁlﬁmq
empar
Kabispaten Aceh Besar Tahun 3013 Hessee 30, Tambakan
Lembaren Dusrab Kabupaten Aceh Besar Nesnee
17, Qanun Habupaes Acch Boar Nomeor 18 Tathin 5012 tntang
Retribasi Pasar Omussr dan'atwu Tericknan (Lembarn Dasrsh
Kalrupaien Aceh Besar Tahum 2007 Nomor 34, ‘I‘amhdun
Lemitaran Dacral Kabpaten Aceh Besir Neenor 34f;
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SRR
FPERATURLK BUPATI ACEH BESAR
" = * HOMOR T3 TAHUN 3017 "

TENTANG
PENGELOLARK PABATR RAKYAT DI KABUPATEN ACEH DESAR

BIEMILLAHIRFANSANTRRARIM

ATAS FAHMAT ALLAH YANG MAHA KUASA

DUPATI ACEH DESAR.
Menimbasg : o bahwn st mendanng paass sakyat mampu berompetisi
den bardaya seing dengan pisal perbelanjman dan ke
modern seielah berlakunya Perapsras Bupsti Acch Bemar
Nemor 37 Tabun 2017 tnmng Pencabuian Perapums
Bupab Aceh Besar Hemor 4 Tuhun 2012 tentacg Susiman
1 Organsssai dan Tata Kerjn Unit Pelaksana’ Telmds Dinas
] = Fasar paca Démes Perindustrinsy, Perdngangan, Keperasl dan
Usaha Heeil Menesguh Kabugaten Arch Besar diperhaon

] 5 paaar et ecach prott

- b, batwn ramasod
dalars huml @, pesls mesctipkan Peabarsn Bupat Aceh
Mum: Pengelolian Pasar Rakyat di Kabapaten A

Mengingat 'Llhd-lm—tl'ndnn: Komor 7 (Dn| Tubus 1956 tentang
Pembenrukan Daerah  Otonom  Kabupazes-Kabugpaten
Dalam Lingungan Wilayah Propinsi Sumaters Utara
flembaran Negisi Regaiblik |ndancaia Tahun 1556 Nomar
58, Tambahas Lembaran Negarn Megublik Indancsia
Nomer 1093

Tahun 2006 Womer 62, Tambaham lembaran
Foepubliis Indonssia Nomer 46335

8. Qunuan Kabupaten Acch Beasr Namar & Talun 2013 tentang

Feapennn Tain Runng Wilupuh Ksbupsten Aceh Besar Tahus
- 212-2032 (Lermbaran Daersh Knbupaten Aceh Besar Tabun
2013 Homor 4, Tambahon Lembaran Deerah Kabupsten
Acch Deaar Namar 4L
] 19 Qanun Kabupaten Acch Desor Nomear 2 Tabue 2016 wnang
o Persbennukan h&-umnm 'Dﬂuhh'-:'lllrlﬂl -
. Besar [Lembarsn Habapwen Eremar Tabun Hoemor

Tuembaban Lersbarun Habupaten och Besar Homor 55§

MEMUTUSKAR:
Meneinplean 1 PERATURAN  DUPAT! BESAR  TENTANG
PENGELOLAAN  PAZAR MA'T DI EABUPATEN ACEH

sank Faukam. yeng diberi untk
: ER Syl S| : pemandan idiang dakam
=, sesanl dengan peaturan R
; sistem - ” Rematsas Republile Indonesia besdasarican
. Undarg-Undang Dnser Indonesia  Tahun 1945, yang
- dipimpin eleh secmang
2 Pemesintahan Knbupaten adalsh pesyelengparsin Femerinhan

4 hpnl adalah Kepals Pemerintah Dasrahl Buhuww! Aeeh Besar yang
dapilly dilalewlean

melabul wents proses demoksads yang ‘berdnsarknn isks
L SN, U, hhqnhm.]q)llﬁnnll
5. Sekretaria Dacrab adolah Sekeetasis Duerah Kabupaten Aveh Brais.
6. Disms Kopevasl, Usabs Hesil b dam

yusag selanf
5 dissbut Dinas adalah Dinns Koperasi, Usaha Kecil Menenguhn dan
Perdogangan Kabupalss Azeh Basar,
7. Kepala Dinas sdalsh Kepaln Dinas Kopersi, Usahia Jeci) Menengah dan
" Perdagangan Enbupaten mnmw
- & Remcana  Pembenguean Menangsh Daeuh, yang ul.-mww;
disinglat RPIMD, gy dnlnmn pereneanuan dacrah anik perode
{fma) tahiun.
L) nm-x:.-,.wmnum. yueg selanjutsiva disinghar RKPD,
acalah dcioamen perencanasn daerah unnds perisde | (et whun.
lﬂmﬂlrltlnsm yang szlanjuinya disngiat Seepan Rengra SKRD.
perepaanann SKPD Dinus Kopernai, Usaha Kesil Men:
mmmmmnkmamuummmﬂ:smmm %‘_F



.

.Imw;msﬂ"" Ker. Peranghat Duera, Al Hl-lwr-nn disebut
mgnmmjs pericede | (sared taman, P
12.Rencann. Tata Buang Wilypah Kabupaten Aceh Be:
disebut RTRW Kabupaten Aceh Desar, adalah m:mnm ;n:l:Jmmw
rsang wilayah Kak Aveh Bessr,
13.Batuan Tugas Pasar yarsg sslanjutsys disebut SRarges Pasas adaloh Sansn
Tugas pada Dénas Koperusi, Usah
R et Ao B o Hesil Menengah dan Perdagangan
i# Ketua Saugna Fasar yneg sclanjutnys dischut Ketua Satgas Posar sdalah
Krepals Bidnng Perdagasgan pada Dinas Koperasi, Ussha Kacil :!rhwnmh
dan Perdagangan Kabupatern Assh Basar,
1s.Pergelolaan Pasar Ralyat adelah penotann pasar rakyat yang meliput
perencanaan, pelaksanann dan pangendulian pasis rakyat, Pu
E6.Unit Pasar adalah unit pengelolaan pasi dibertuk pad
dalam Kabupaten Aceh E:E ks Pels pmspeye
i7.Haria Pruaknn ndalah arang yang memimpén unit pasar yasg dipdih cleh
Panitis pemiliian dan ditetaploan oleh Bupati.
18.Badin adolah seloumpulen orang dan/atau modal yang mmpum
kesatian, bk yang melokokan usahs maupue yang Gdak melalukon
usabin yang meliputl perserean terbutas, peracroen komarditer, perssrann
lainnyn, Badan Usaha Milfk Megara (BUMN], sty Badas Usaha Mk
nu.mh[auum dengan rama dan dalum benfuk npapun; mw
koperasi, dana peasiun, persekutuan, pericumpulan, paywsan,
rmassa, organisasi scalal politlc atm: organisasi Jalmnya, kmbaga dln
beanik badan Ininnya termasule Kontrak investnsi kolektil dan bentuk
usaha betag.
15.Passr acalsh tempat yarg diberi baas terteni dun terdii atas pelataran,
‘bangaren

wumummmmwmmm
Diz=rnh clas ldvissus unruk paringang.

mmnnumdﬂhmmkmﬁm lor maupur halaman
terbula yastg merupakan bagian dan wilayah paer.

uaﬂ.o;add.hbmgumdlmmhu;mﬂmdm—hhnmhm'

ang lairmya demgan dinding dari kantai sampal demgnn
Lg: Imgrmwwm
nmmmuwmdﬁmm&uwp—rmmm

memanjang anpa dinding.
u.mmum-mmmmwhmmmm
i didalam pasar AEBgan,

mu.pum A
14 Podagang adalah arang dan/ntau :Bumyu; metlakuloan akeifins jusl el
h“dll\p‘lmlmdlwlr

temnpat
27.5urat Keterangan Halk Pemabalon Tempar Dasaran yang selsmjutsys
dasingheat SKHPTD adalsh Surat Keteranygs Hak: Palas Tempat Dasaran: — ©

pedagang menurat jenis dagangar.

38.Zening Jenla Dugangan, yarg selanjuieye dissbut Blok mwaﬂﬂ;f

Fasal T
Pasme B s roemilld ,
P i s 1500 . ekeria
& kepemiliknn lafnn dituoikan dengan dokumen yusg
c perumtukan lshan sesdai dengan Tota Foslp Wiimyah [RTRS,
Katupaten Aceh Besar,

o, jumish pedagang paling sedifct 75 pedagnng;

e. banguran ulams pasar ralgrat berupa los, idos, selssar/kesdor/gang dan
mmmmmunnmmhwm

i pedogng, penitipan das
kmmmhummm;ww pea keackainn
pos keomnnen, drainase, TFS, tempat parkis, ares penphijmuan, slat pemadam
kobakamn, instlasi oir bessih dan jarinpan lisrik, 1PAL, telekomunikac,
siatem inforrasl hasgn dans atok dan pagan pemgumuman infarmosé hasgn
Thariam;

I jofan menuju pasnr gt mudah diokses dan didulung dengan sasana

34 esriam;

£ paanr ralat dikeloln secara langsung leh mursseicn pergeloiann pasar.

h. kegintan J'W!mnlnnm A PEYET STIMGR paling =ikt 3 (ugs) harl dalam

Bemingy;

mempunyl OCT\' yung teshubung lasgaursg ke Kementsrian Ferdogangan

unfuk memantag akivites pasar rakyat tersebut. o

Pasad §
Busar rakyat Spe € sebagnimana dimaksod dalm Pasal 5 hunafc, memdf briteria :

b kepesnilikan lahan ditndktikan dengan dokumen yang sah;
;wmunn Inban srsusi dengan Rencans Tats kumw.q-nurmq
Kabupaten Aceh Besar; i

d. jumiah pecagnng paling sedikct 30 pedagang;

u banpunan wiama pasar rkyat berapa los, kios selasar/koridor)gang don
sarann penduloung lainngn melpus Kanwor pengeioln, toiler, teenpar Fadlab,
[pos kesehaten, deainass, TP, gudang, tempat parkic, ares penphijauan, alat
pemnadam kabalaran, inscalasi air bersih dan jaringan Eserik, selelocenunilensl;

[ jalan menuju paser ralgpt mudah diakees dan didubung dengan sarora
EmnspOrtas umum;

& pasar ruioral dikslols secam langsung oleh manasjemen pergelolann passr; dan

T Mepistan feperasicnal pasur rllq!llmmuq;:!: sedikit 2 ﬁ!’:ril dnlam

FPasal 9
Pasr suleyat tipe [ ; il 5 i
o Tuas laben paling sedilor 500 m; huardt 8,
b lcpomnilicen denpan doloamen
¢. perunmuban liben senuai dengan Rencans Tata Russg Wilsgah (RTRWY
lmupuu Rmsar;

sedilde
’mmﬂmm:wn.dmmmw,w
meliputi Kantoe pengeloln, tollet, tempat ibadah, pos kesshatan, drainase,
TS, gudang. tempal parkir, wes per n, alst
imstalasi air bersib dan jaringan listrik
1. jnlan menigu pasar ralyar mudah diakees dan did
transportasi umum; “-“Wh‘unm}l
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LR
TUSUAN, BLANG LINGSLT, KRITERIA DAN KLASIFIEAS]

Fanal 1
Tujsan pergriclaan pasar Pt melipu B
& MEALIZUAKAN pasy rakynt yang beradh, sehat. aman, Syaman, fertdh, jujier dan
rumah lingirngan:
b, meningkatkan pelayanan kepada masyarakat. )
€. merjuckiesn pasa rakyu: sehagal penggerak rila perERDnomian daeraly. dan
4 menelptalmn pasar rakyst yang berdsya saing dengas pusat perbelasjann
dan tokn moderm.
Pasal 3

Ruang lingleup Pesuiuran Bupati ien medp
dismiliki, Sitargun dan/ sty dierls r

pengsloiaan pasr rakpal yeag
atah Kabupaien

Krierin pasar rakyat antars las
a. dimii, dibangan dan/atay dikclola sleh Pemesintals Kabugaten Assh Besar,
. trmnsalesi dilieukan secara was mesa @, dan

& bempal Lsadlsa bevRpam dan menyby dalum [okas yang sama.

Pasal 5
Pasar migat Sdasifls sl 428 3 [empal bpe
a. pasar fakyat up A
b g ralgac £pe B;

‘ paling ssakin

= barguran utarmas paser calot benps i, i scluserhorider / gang <an simana
penduinorg ienyn melips Kantor peogeinls dan kantor (eklits pembiasasr.
musng scrbeguna unnde pembineen podegang. penitpan dan bermain mnak

A
& pasar rakyar Skeicls wcam Gieh manajemen pEngciolean paser;
h. kegamn feperasional pasar m-mmu—
kmm\lmm ngTung ke Kossessenan
mmmm“mms

a7

pasar ikt dikeioia sears lungsting oleh ssa
t tRidian/epemiional pasar ﬂmmlwmammm
BAE Il
Eiagian Kesan:
Pereacanaan
Pusal 18

(1) Kizpala Dinas melaluknn perencanann pisar rlgat.
“'“""“"mnhﬁ mﬂmu padn ayak (1 melpes

Pusal 11

1) Prrencamsar pagar ralyal yang melipui Ml i
mmwmwmm,. '““""“r bagaimans

a. penentuan
b pemymdiaan fasilitis bknganan dan i letak pasar; dan
©. sampa pendulung.
ﬂlmmmuhmmdmm—mwu wanal a lerlabu
anguls pa
[5]hmnunﬂ-kmmnm ayar (1] hvanal b dan hana ©
Brlukas unfuk mhatelias psar lama, '»

Pasal 17
dimaksud L eyt ] bl @ e ain

o mengsog peds RTRW Kabupaies Sl Sesar; =
. dekat dem.n pemuidman pendudul s pusat kegiaan  ekuncs:
‘magyarakat;
&. amemilik mma-up.u-m transporias! yang menghubunghan ibukos
wmmhmmﬂmmwmm

Pasal 13
Penyedisan fasfitns don s
dlaon Pusal 17 aymt (] bund b antars b
i bangunan tokoykios/los dibusr dengan akuran SLAGAT FIsng bertenil
b. petak atas blak dengan akses julan pangunjueg ke segnla asihi
&, peseabaynon dan sifkulast Ldarn yng SwoIp
4, pensinan toks/kine/los benfazrkan jenis hasuag dagangas; dan
&, honbik bangunan s sadkymt seluas dengan knrakierss rudiyn desms.
Pasml td
Sarana pendilung webagaimann dimslesud dalim Pasal 11 ayat i1) hiseuf £,
ki Lol
& kantar peegelola;
areal parkic, )
:....... sampah pengeislann sasmpahi; .FF

. alr Teeraily;

tnk paiis scbagrimasa dimskesud




/e sanitaxifdminage;
YL trmpat ibadahy;
§- vedlet uswnim;
h pan keamanan:
i {rmipaz pﬂﬂlﬁn Eembak fEnsbalasi Pan
i dam o D!Hﬂlﬂ.'drhmlnh

k. pemeruan; -
L. sarans keevunibms;
m.mhnﬂuautdnm- din
A CETY, '
Pasal 15
() Parercanaan paser raloyat pang meliput P
dimalorud dulasn Pasal 10 symt ¢ gl:n.lk ':-r:-mkmmm r"mn e :L-W'j:
sogani dengnn Bindsr aperasionad dan Presachur ying dilciagion, b

(@ Swmedar opecassonl i st sebaguiman dinskaud

Pk apue (], meviarn
A sistern penasikan remibusi;
kemmanan din ketartibas:

€. sistem pesselihaman sarase passn

f. sistem pertrrnan; din

R- sistem pennnpouangas: ke baloaran

Fagal 15

[H1] Siile dan par n faile dalnm

hnimmrmdnnmnd-l_munmﬁr-“dm

praburan perundang-perandangan.
(3] Paren: fisik dun rada
qﬂ|1;dpb-h|hthnmpmdmmwmllﬂm
peepusunan Rancangan APRE

Bagian Kedun

Kelembagnan

Fasad 17
1} Shupar slispabion wesening kipica Kepais Dinas oo seressplan sk
Mhpﬂuﬂh_muﬂmmmw
mwliMmH dimak u‘nml’um
& ket 5 <
‘b, krtun haris; y

o Pl ks ngas; dan .
d. whmumumm.

1) Straour ull-ul-wlmm_.- i -
e it rakyaL ictaguimana dimajoud peda syat (1]

=== y
W

(4) Pejabat Kruangan sebapaimana dimaksud dalasy Passd 17 aynt (3 hunal =
dan myas {3) husal b mesnpueys nague ;
E — et terhadap daerah prda

den,
din tands bukti lainsy e
hzlmh-nmhah‘k\g T
«. menerima Uasy dun sercotokkan anterd STS dengan Susat Heisinpan
Reiribusi [BXH| dan tasds buled laineyn pang ssh sesual dengan
Lﬂmnnm

hmw-rmmmmmﬂw

ket
o, mencatal Peserimuann & Bulas Kas Umum Penermaas Pembaniag
[ b pen
L ey P P etribusi dasi wajib retrifnai ke
&hldmh:mlhl# o 5 pating bz
I-—buh:.im dan bk g herua
Jepada Beadahara PénsHmunn: B8 pengelolaen  por uang
[ A paling lnmbar tangskl 5
lirma) bulan berikutinygs, e
e dimajmud dalam Passl 17 ayat (21

5] Tugas pojabat eienis lnmym

! huruf & dan syt (3 bund & Jebih basjur dempan Kepubasen

Kepals Diras. )
Pasal 19

Uit Pasar merupaian Unit Keja didédarg pesgelola pasar, rakyat yani

dipimpin umlu maria peakan yung berkds dibawah dan beranguing jawab

leepada Kapnla Dinss meluliui ketua walgas pasar.

Pasal 20

{1] Penghasilan pessanil satgas pasar dun usit pasar serdin dasi ¢

e. imsendl,
Besarnyn pecghesilan scbogaimann dimalesud pade syat (1} huruf a das
mmn-h.m;mtmmwulmlmpmmm
tikik \erpisahian dar! peraturan ini.
1% Inserstif febagaimans disakaud pade ayat (1) huruf o porunfuacn sesua
dengan peraturen peruscdang-undasgen tenieg nsentf parungulan reosbus
4] Pembaymran. peeghasilin poracnil migas pomr schagesmans dimaicoud poda
vt {£] baru Slaksamilonn sctelsh lpani kinesja diterima dan disahian olsh,
algas pasar. :
1) Prembayarsn penghasilen percnil unit pasar sebagainnna dimaksod pada ayat
1) L lilalesses binn seteih b mmmmmmm
sl pasir, TD
]
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€. pejubal tekenis sasaad e bk s den
4. prjabat polacsana,

5] KduSalnn Fasar sebagaimana dimaicsd puun ayat (2 hiarul & sdalab
officio Kepals Fidang Pardagnngasn pﬂt = * =
5] Hetus hasian migas pasar sel lﬂwmlnunldl mhuru.‘

ditumjul calalh searuny Kepals Seks| Bidang Perdagenpan paca

(% Haria peukin schagaimann dimaksid padn sywt (3] huesaf o L disn,
duri sparamie aipil negerapensiunen  aparehs mipl nmmnfpeuww
hann-ru-,iwnm kontruk/Fedaganp/iokol mesyarakat, dengan makanismes

dalam fampiran | dar merupnkan
bﬂmnrﬂbn-lmwlmm dnri Perataran Bupat in.

[T} Pejabat kmuangun sebugaimane dimaksied peda ayat (3 Il b dianghas
darl aparabar sipll negara dan bartindak sebagal bendabasn pencriaesn
pembancy, dengan jumleh perssei -

&, pasar raloyal tpe A maksimal T (dus) crang: dan

b, pasar rukyat tipe B, tipe C dan Gz [ maksireal | (zau) crang.
1] Pq-h: taknis sebagaiminn dmalonud pada ayat [3] hura © dapat diangiat

apartur  sipd pemmivran aparstar sipil negarn pegawmi
.'bmmmm.rmhnmkpu. dengas jurmiab persond :

& pasar rakyal tpe A saloimal 4 gmpst] crang;

b. pasar rakya tipe E meksimal 3 {tigs] orang; dan

. pasr Takyut tpe © dan tpe D maksimial 2 ol crang.
mmmwmmwmammnwndmt

disnghkal apurafur mipd negase, perdiunan apamrer sipl megars
fpeguwal bonorer)tensgn Sontralk/tenaga hartan lepas, desngas jumish
pessanil

. pasar rakyut tipe & muloi=al 50 {lima pulih) crang
‘b paser raicrat tpe B malkosimal 30 ftiga puiuh] anasg dan
. pamsr raleyat tipe © dan tpe D magsimed 10 (sepahih] orang
(10| Kupala Dinss mansmphan pejsbat keuanpan den prabal teknis deegan
{11}¥epala Dinas untule menstapioe haria peukan dengan Kepuhsssn Krpaln
. T—Lmhm 17 mymt (3} hezraf
(1] Eers sargas pasar sshageimens 1 R wms Pty

Bosar,
(%) Haria peulwn sebagaisara dimsiosud daam Praal L7 ayat (3 hesad @
memgrunyel nagas (] p

- dan pange
b mengelola pasar dengan Insilitas yang ndn didalamnya;
& paasr;

wtabilizes hargs melals kelencasan disoidasl barang dan

menEptakan
jusa di PASEF] -
#. menjaga dan ghersihan pagas i
. manspakian adai dan hakus adak 3 peasr;

i@ manyelasalkan sengheta yang tariadi di pasar; dan
hmmwmmwm

i

Hagian Ketiga
Pelikzansan Pembargunsn Pasar
Pasal 21
Bupsti melalui kepals Dinas melaksanaian legintan sonsi dengan
parencasaan fisik dan perencisaen non ik yang Sangurkan Salam AFEIR

Paail 22
|ummmm_mm‘€mrmmkwm
bary, rerabdits paser lims.
mm‘ phak keoiga sebagaimana dimakud padn ayar (1) degat
engan pals Bangus Guns Serab, Banpan Sermn Gina. dan
Herjs Sama Pemasdauten kainnya,
i) Warjasama sobagalmens dimilesod pada ayat (3 dilsksinakan wsus dengan
peranEun prundengundangan

Eagan Krzmpat
Pengendalian dan Evaluasi
Pazal 23
L] By =eali Dimas  mehikukan dun vl
it Imﬂl wnw\ﬂﬂm mn i
-] - e i
a kebgakas pengelnlen pasar migar:

b Mn.a.ugm,mmm.w,.ﬂ,
= Mrpuls Sekei parde Bideey yung membidungl perdagangan
{4] Tim Pengendafinn den Evaluasi schugimans dmakoud peds ayas [3)
ianimn inpenvif yung bersumber dari insentif permunpatan rertasl dacrih.
'

BAB IV
COPERASIONAL
‘Bagian Hesats

\nJuuPellwnln Pasar

(1] Wabey pelnyanan pesss lwcmugna.ummmwm@m
wim umuudwmn pukul 18,00 WiB.

mwmngmmnh\n*Lmvsﬁuhmluwlﬂumw
WIB sampas dengen pukul 33,00 WiB.

13 Walkiu Peluyanan Pasar oieh personil salgas paasr dan unit pasar
lempien

schugaimana inrbat dalam Ol de merupaban bagan

wﬁuluﬂnmmnnnu = ik
Walina pelupanan passs selsin sstegaimans dimsienss X

0 e aret 1 saghan o Eepaa o mw':'w'*.i,g



F. Bagiar Kedua
i Perizinan
Pasal 25 [
[i} Sedap orang yang menenzpali tempat dasaran béripa kio las by
mamilild izin dar Kepali Disas, R AR e i
@ l#n scbagnimana dimalisud 1) ey
oty oy wiumu pd BKHPTD sebagal buksi
[} l=in scbagaimann dimaleaisd Fldl ayat [1) dun ayst (3 hamva d|b=n.|n.1
kopadn orang peibedi atnu Badan yang bardagang danjatau tranaaksi
perbankan di tempat dasaran.

Pagal 26 '

{1} Permok isley i dalirs Pasal 25 ayat |1) diajulas
secan tertulis kepada Kepaln Difss.

2] SKHFTD harus sudal: diterkitian paling lambat 15 jlima belas) har kerja
sefak parmationan diterima dan telah memenubd persgpasatan.

{31 Terhadnp permchonan yang diiciak, Kepela SKPD memberikan jawaban
seeara terrilie diseriad alasan yrng jelas peling lambar 15 (lima belas] bari
kerjn azjak prrmobanan diserima,

(1) Tain cosm dan p

lampiran

dalam
nmnmmmmmmm

Brupas il

Pasal 27

{1] SHHPTD berinku selama | [aspa] tahun, masa berlalon dopat diperpanjang
UM tahin selanjutnya, .

2] SHHPTD tidak berlaku lagi setelah berakisirmy josgha wakng 'Hnnml
dimaksad pada ayat {1 den/atma Japak dalam les tidak digunakan dalam
waktu 7 {rujub) harl berturat-trt dan,/atag Kios digunaian dalam
wakru 3 [tige] hnhnhunmmnnmdlnlplhﬁ pasar depunakin
oleh Pemerntah Duerah Rabupaten Acch Besar
pembargunan stay kepentingan naum

lﬂ'hhuu
WMMWMMMIBM
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A Pt 31 ¥
{1} Tanpa isiss Kepain Dinas, pemegang SK3=Tr
= memledabanpanioan SKHPTD; ik
b ﬂnnhnhnnmhm

= mempersunibelikan
itk Itk m:wmmm
= hmmm-mﬂ-mglmm
* vtrik i wi L deya
12) Petrmgat | ipertama
dalars maga | (s ":‘:"iﬂ—xmﬂhﬂm

mmw
1) Pemegang SKHPTD yung ud-t melksanskan ketentuan sebagaimans
dimaksud dalam h-lau dan Pagal 31 diberikan pedngacis tectuba
cebanyak 3 {tiga) kil
12} Apabils pemepany SEHPID ek mengidablan vringrar stagric
dimalesid pada ayat {1) maks SKHPTD dicabut.
Pagal 33
SKHPTD dichbut Lanpa penngatan apabils =
o dipsroleh dengas car cidak sah;
b menggunakan termguat dasaman umhds sempat Snggal, "
o lapak dales bos tidak digueabon dalam wwkhs 7 [osb] han barnurat-

marut;
d. kios tidak diganaliar dafam walhs 3 jtigal bulan bermunis-fusns; den
g hn dergan peranumn
e tempet dussrn n iatart g pricirns
Bagion Keenam
Penyidican
Fasal 34

1] Pejubar Pegewal Neger Sipd tertenru di ||nu:unpn Pemwrintal Daemh
“l;uup-n:?mh Besar diberi wewesang khusua sehagal Panyidik unis
melaiikan penyidiican tindak pidens, m.m-n- dimnakusd dadas

(=] . r-.ngu:.lhm “Er.nqn[“.mm
a nencar, das meneiti

laparan berkensan dengan tindak pidenn AEAT ketsrangan ataid unr-n
taresbut menjadi labih lengkap den jelas;
b.mmlll.l.mwﬂrihnmwamptml humﬂnmﬂﬂﬂrﬂ
pribadi ateu bades benaran perbislan
wmmmmﬂ.
& memints keferangan dan barang bukti dan srang pribadi atau badas
schusbusgan $engan tndak pdana; #
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Aagun Ktign
Bk dun Krwajilnn Pedugung di Pusar
Pasal 2%
i:l]scm pedagang yang memaknl tempat dasaran df wilaynh pasar
panysi hak actagai berikut |

. mmpqmlﬂjmmnmmulu: paser;
b memperaieh peliunas sdministrasi;
. mespernleh pelaynnan pemelihanaan pasarn
d mempernleh pelayunas kebersiban

" P dan &  dan
£ mmehh)urwnnmm -

(% Setiap pedagang yaug memakai I.nmpnl: dasaran i wilayab  paser
memuwn]hn]llunmpl

b mempergunaian wmpat desarsn ssEuai p=ru=wkmﬂ9|.
b semperdaganghan  jemis barang canfstau jess Sesunl dmnun
et feam;

x yang talah ditetap
. mengamr pamn  jenis bareng dengan sapi  das  tdak
umam earta tidak melehihi Lats tempar
berdagang yarg menad: oy
d. memjags den dan

zbersihan di sekitar tempet bendagang,
£ membaynr reisibus sevup peraumn perindang-undangin yang berlakos
{. mencepik terfjudings prakeek perjudian dan parbuvaian malkosiat Badnrya
berdagnng; din

i sckitas tempat
B menjlankin kegistan iahinys.
Bapar Kesmgal
Larengan
Pusal 30

Setiap orang pribadi arsy Beden dilerasg :
- wmmmm—dndmfum kioa dalam
pasar;

pematuran perundsng-undangu,

b
uI"“I
LS wallkmu—hllﬂlhﬂmmuun menEengns  keamanan
dan/nims orieriban umum,
I.I.ll)'ﬂl.l.l‘nl!ﬂl

B . mm
. ‘kecash dwempat yeng selah diienbaken;
- ®. mnermgpah jabar laba linuas masul den kebosr peaar wim tempar lain
i yung diarang diganakes unruk berjualen di wilspnh

4 3 berela e pasar sl pusar L sampal dengen pasr diic kbl

5 mendiriian tenda danfaa bangunan di dslum pasar, F‘?

||I:",'| -3

Si8-

& meseriisa hulnu-buked, extstasecatatan dan dokumer-dokamen 1n
bezhermaan dengan tindak padune

! s mesdapatan  Sahen b

e scaloon  peogglldun | un ;

L bapfusn lenags @bl daam o rangin pelakeanman fugn
wnsﬂﬂln\lmllﬂm

. manyarah berhent
FUAREAN Wiz te=pat padn asat peserikasan wedang eedang berlangsung dan
memesikea mwummwmmmm

5. memalrel & euriig Yang berkaitan dengan tindak pdana;

t memanggil arang ueek didengor keserangannys dan dpesikan wtlagi
rersangha akea s
J. menghenlikas upabila perbusten persebut terbubll takan

marapaken tndik pden; den
ummmﬂwmmwrrﬁm

yang dazal

mmmmmmmqutu mamberitabion
= dan mail kepmda

PemunE U jul peridi sejubat Repubilix Indanesin
mepaal demgan ketentumn yesg distur dalmm r.ﬁ-d..:gu"nug Hukum
.

Pasal 35
Behanh durah yung bersumbsr dari pengllian paias makot
i eyt

Pasal 36

Fendapatan dicrah scbagaimana dmaioesd dalam Pasal 35 Sgunsian
o munmnmmh

Pendanaan lann passs rakyw n bervamber penal
L dacrah s4 Pmﬂ.. dmalorod pnh. |g‘| ||| Juga d-p-l Bevsumbar .lm

sabagaiman
APEN danfatas AFEA
ARV
PEMBINARR
Panal 57
Heguals T

TTETY wecars  teknm, dhast
Vausngan hrpuls Ssigis Pasar das Usit Pasar di wilayah Kasupsten Aeeh
Boamr.

Fasal 38
Pembinuan sbagsimans dimakad dalun Passl 37 matipos
- Mhuwmmmmmmm.

hwmﬂwﬂinﬂmwm
alam di wilayeh Haivpasen Acoh Desar: i"'P



/ 18-

supervisi, dam k eln) 2
mﬂmmqun p-.nrndq'ltd- wilaynli Knbupaten hech Besar, das,
dan evalunsi ek berta,
¢ 7 rabovat o wilkyah Knhapates Aceh Sepay o POTBREayan patar
BaB v .
PEMBIAYAAN
Pasal 39

Segala bioys yang diperiukns untalk mulaksassian kegiazan

ki aulgas pasar dan
Al pasar dibebanlean padn Anggaran Pendupatan dam Belanjs Kabupatén
mt“ﬂ-ﬂenr‘ Eema sumber-sumber pendapatan lain yarsg gah dan cdak

4B VI
PENOAWASAN

Fasai 40

1) Bupati berwenang memgidaian pergelidikan ¢
B2RAli aowunfu menpenai pengeiclonn Suguu;‘n‘:md:::uﬂlw;m-:"
MENUNIE pErafumn Peruindangan-usdengan yang bestabo,

12} Bupati mesunjuk Inspeiciorst Kabupaicn Acch Besar uniuk melakukan
PETENWASAN  Elaa e W!Puln‘dlnumpmul‘il
prrianppungawabanya setap samester, dan hasil pengawaaan dilaporkas
leepada Fupati Aveh Besar melalai Selretasts Dasrah.

;;J:::.u dapat meminta Akuntan Pubk, Unit

baga lalnnys ustak melalukon wwa pengelolann Satgas

Pasar dan uniz pasar,
BAD DX
KETERTUAN LAIN-LAEN . .
Pusal 41 '
{1} Pergelolaan Pasar induk m-pun hnb-n. Fusar Inpres Lambaro, Pasar
.Bﬂllﬂlu-bllﬂ Jantre dElaksadaisn oleh hl,w
I3} Kstemtuam mengenad pengelsann pasar rakyal schagaimans dimaksud
mmlamm Mﬂlhﬂummm%ﬂuﬂ.
Lamhart, Faaa? Percansahan Lamfoars das Pusc Kotm e, PS8
BAB X
KETENTUAN PERUTUF
Pasal 42

Pada east mmwmmm“% Besar
Hemor 26 Tahun 2014 rentang Pengelolaan Paser Tradiuonal Aceh

Besar (Beritn Dacrah Knbupaten Acch Besar Tahun hlimﬂhmdﬂ
mnhlﬁuillb-ihl- JL

LAMPIRAN |

FERATURAN BUPATI ACEN 9Z5AR
FOMOR 73 TAHUN 2017
TENTANG

PENGELOLAAN FASAR RAKYAT DI
KABUPATEN ACEH BESAR

MEKARIEME PEMILIHAN HARIA PEURAN
i
I. Panitia Pelaksarsa Pemilihan )
mwkﬂhnmm mﬂmﬁ-
pelaksana pemilihan yang terdini dard
mmmmwmu 3
. Baksi berjumlah makelmal 5 (lims) nrang yang mewalili unsur SKRD.
Satgns Pasar, Muspika, Keuchik, Mukim dan Pedegamg prass
ssiempal
& Selsi mumpawarsh pemilihan; das
. Panitin Pelaksana Pemiian diweupican oich Kepala BEPD.
2, Tugss Parsia Pelaksuns Pemikhan
= Saksi bermuges st ;
L =
2. merpaksikan proses persiungan suarw; dan
3. menjags keesmmanan dan keabsahan wusra.
b, Sebosl muspawenih pemilihan berbagss unfuki |
. )
2. mesghimpean rden meneSd beriar, sl dia pencalanan; dan
3, membanty pimpinen sideng didam pelakeansan sideng pemdinem
Pirin prokean das sematur.

0l Hak mesmilh

1. Yamg berhak memilin adaleh peserta muspawarsh pemilihan
serdinl dari Waldl darl SXPD, Kebua astpas pisas, Camar, Kapalseh:

Duansusail, Reuchik, Imoem Mulkim den WWIBI-T
2. Waldl prdagang sebuguismara dimalosud pada angks | adalah pedagasg
yang mecwakdi bick dagangan, dimans sctiap hlek digangan maksinal 3

j.mummmmmm:&mnww

. ’-'r"-"'ﬂhlw-rwk- ) p o q

adalah sebagai berikuc:
a aparanyr spll negara/ pensiunan aparacar sipd regara pegswal

i
nmumuumw-
& berkuatitas dan agamis;
tmmmmmma.m“ #f
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Pasal 43
ﬂmmmwﬂmﬂww it o

%ﬂnﬁmﬂmmm-w muuhx-uwlnen.uﬂ!m

Kota Jasitha

Ditslapkarn &
33 Deaember ZOLT M
madn s Wi 1425 H

-

Diurcasghan Ji Kota Jastho
pada. L0 Rbina) Akhis 1439 H

BEKAETARIS DAERAH
%’mummn.m::r: BESAR,

15KANTAR

BERITA DAERAH KABLUFATEN ACESH BESAR TAHUN 2017 WOMOR 74,

£ membiaat din menperatikan g
is N mmp
‘MMHA‘W dlth-hhnhw-d.m-umm
sebagai

ﬂ-ln
h‘”""""""‘h"‘wwmnﬂm viai can mis.

1A ‘I‘lmﬂnr-knaqhm

L. Kotua Satgas hllrfllubh;M:k.memm Musicim
u-lln 2 idus orang nama berbedn unnsk wﬁn’:’;}ﬁ."

2. Wakil peSigang .u.n palies saksimal 2
mesggajukan u {gual srang nama
EY mnwmuhqm.p,;hqmmmunp.xk olicda,
PEEcila musyawnnal pemilinan; den - "
4. Hu*l’umhmmmlhhnpm nama-nama bakel caen horin poikan
yang dinjuln eleh masing masing L aﬁ.h-mdun-k-uduﬁm
mlmmsumjm yang menggunakan
baﬁulhn

v, I‘al-Cnanilﬁm
L. Calon Hurla peuican diplily oleh yamg borhak mpmilih sebagnimana
dimakiisd diatis mellul PEMURGUGAR wars yang diwipias pasnite
pemilihan Sengas sistem one man ons wle;
2, Sebclum diltiessnalan pemilihan ierebih dahiba calon diperkemalcan
dan mwmmmﬁmﬂ. mumwm
pemilizan

Wl Hasd Penswpan Ptmllllm'| Haria peukes
1. Jika cakon Waria peukan yang memenuhl ayura: hanyn satu orang. maks
tiskiake diladoakan ummm dan calon tersebut dirgwinksn schagi haris
pelean;
2. Jika Slakakan pemilihen, maka ciles hisi peoken yieg mendapal
sunra terbasyalk ditetaplas sebapal hlnlpwinn'

3. Apablla wuara terbanyai terjadi ichih dad mfu ccang
Huar ym: #ama banyak, maka dilskcuksn pemilihan wm |='l- Jumcn
Fung banyale terscbut sampal terdapai selisth sunra wnnak

i o gl i pertame; das

4 Apulila xu:l.::liﬂzn;hppw adea 2 fdual Kali madin
VIL Musa Jabetzn :

;I:Mhhmn Bacis pesion adelsh 5 (Sme] tshun den dapat dipilih

:.m:ﬂ-mmmnd—mmm h.nu#
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Lambara,

Hrepada
Peribal | Parmshenss brin Pesgrunasn  Tir. Dupst Acsh Beair
Takin Kt LanFrlacaran 4 &/, Kepala Dinsa Koperasi, UKN
dan Perdagenpes

i
Kota Janths

Yaung bertanda argen & bawwh ini :

Mama

bupaten Acch Besar yung terimmk di
Vang akan kami pergumaken untuk

=
a Peraburiun yang berla.

Sataw biban, perimbangen beriama deapln Surat

e Mk -

1. Foinzopy KTPY Kurtu Hebsangs 1 (sara | lembar,

3. Panisio ukisn 4 x § S8 esbarpak 3 g lsaban

B p— dird premarirtah Campong seimpat § fsalil

T

" pesbsaparan retritvesi yang s | Takli; BT 4 v
meigaplian i
. Pascopy SKHPTE ama 1 jsatu] lemtiar bagl yang mengajukan

& Surat n —
7, Gurs Ll .
ol ol it beetabu
f'_w,__..m mnun—nrninhm
kesanggupes terssbul.
Demidsn foami semogh. dan terima
Seasih,
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L.
= Btanko Surat Formyatans pesarsnas oo Kiosfoos Priaiar i —

EURAT BERITYATAAN
EENGGUNAAY TOHO/ K108/ LOS IPELATARAN 5
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Lampiran 8

Surat Penelitian

12114721, 3.40 PM Document

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERT AR-RANIRY
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU PEMERINTAHAN
J1. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Acch
Telepon : 0651~ 7557321, Email uinf@ar-raniy.ac.id

Nomor  : B-2629/Un.08/FISIP.I/PP.00.9/12/2021

Lamp HES
Hal : Penelitian Hmiah Mahasiswa
Kepada Yth,

Dinas Koperasi UKM Dan Perdagangan Kabupaten Aceh Besar

Assalamu’alaikum Wr.Whb.
Pimpinan Fakultas Ilmu Sosial dan [Imu Pemerintahan UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan bahwa:

Nama/NIM : KHAYRATUS SARA / 170802029
Semester/ Jurusan  IX/ llmu Administrasi Negara
Alamat sckarang - JIn. Banda Aceh-Medan Km. 6.5. Desa Pantee Pagar Air

Saudara yang terscbul namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Imu Pemerintahan
bermaksud melakukan penelitian ilmiah di lembaga vang Bapak/Ibu pimpin dalam rangka penulisan Skripsi
dengan judul Analisis Tingkat Kepuasan Masyarakat Terhadap Program Kebersihan, Keindahan, dan
Ketertiban (K3) di Kawasan Pasar Lambaro

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami mengucapkan

terimakasih.

Banda Aceh, 13 Desember 2021

an. Dekan

Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan,
Berlaku sampai - 27 Juni 2022 Muhammad Thalal, Le., M Si., M.Ed.

https: r‘siakad,ar—raniry,sc.id,‘e-mahas\swaﬁakadem\k!penehlianf:elak 1”1
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12/13/21, 10:33 AM Document

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU PEMERINTAHAN
J1. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telepon : 0651- 7557321, Email : uin@ar-raniy.ac.id

Nomor  : B-2629/Un.08/FISIP.I/PP.00.9/12/202 1
Lamp ;-
Hal : Penelitian Nlmiah Mahasiswa

Kepada Yth,
Unit Pengelolalaan Pasar Induk Terpadu Lambaro Kec. Ingin Jaya Kab. Aceh Besar

Assalamy’alaikum Wr.Wb.
Pimpinan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Pemerintahan UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan bahwa:

Nama/NIM : KHAYRATUS SARA /170802029
Semester/Jurusan : IX / lmu Administrasi Negara
Alamat sekarang : Jln. Banda Aceh-Medan km. 6,5, Desa Pantee Pagar Air

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Pemerintahan
bermaksud melakukan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak/Ibu pimpin dalam rangka penulisan Skripsi
dengan judul Analisis Tingkat Kepuasan Masyarakat Terhadap Program Kebersihan, Keindahan, dan
Ketertiban (K3) di Kawasan Pasar Lambaro

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami mengucapkan
terimakasih.

Banda Aceh, 13 Desember 2021

an. Dekan

Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan,

Berlaku sampai : 27 Juni 2022 Muhammad Thalal, Lc., M.Si., M.Ed.

https://siakad.ar-raniry.ac.id/e-mahasiswa/akademik/penelitian/cetak 1
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Lampiran 9

Surat Izin Penelitian

"':-"" P|:I'vn:R NTAH KABUPATEN ACEH BESAR
(.)_ DINAS KOPERAS!, USAHA KECIL MENENGAH DAN PERDAGANGAN

Jalan T Bachtiar Panglima Polem, SH Kota Jantho Telepon (0651) 92189 Fax (0651) 92188 Kode Pos 23911
KOTA JANTHO

Kota Jantho, 13 Desember 2 ﬁmu;
09 Jumadil Awal 14

Kepada
Nomor + 975/ 367/XII2021 Yth. An.Dekan
Lampiran : - Wakil TDekan Bidang Akademik dan
Kelembagaan
Perilal . Izin Penelitiait Banda Acch
di-
Tempat.

1. Schubungan dengan surat saudari Nomor.B- 2629/Un.08/FISIP.LPP.00.9/12/2021
perihal Pelaksanakan Penelitian di Pasar Lambaro Aceh Besar sebagai syarat
Penulisan Skripsi

5]

Menindaklanjuti hal tersebut diatas. maka pada prinsipiva kami tidak keberatan
saudara KZLAYRATUS SAR4 untuk melaksanakan Penclitian di Pasar Lambaro
schagai syarat uniuk melakukan Penulisan skripsi. Sepanjang tidak bertentangan
dengan peraturan perundang-undangan vang berlaku.

3. Demikianlah surat ini dibuat dengan agar dapat digunakan scbagaimana
mestinya.
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Lampiran 10

PEDOMAN WAWANCARA

1. Apakah ada program atau upaya yang dilakukan oleh pihak Satuan Tugas
dalam meningkatkan tingkat kepuasan masyarakat terhadap Kebersihan,
Keindahan, dan Ketertiban (K3) di Kawasan Pasar Induk Lambaro?

2. Bagaimana mekanisme petugas kebersihan dalam melaksanakan tugasnya?

3. Apakah ada penyediaan pos pengaduan untuk menampung keluhan
masyarakat?

4. Bagaimana sistem dan kondisi lahan parkir di kawasan Pasar Induk
Lambaro?

5. Bagaimana sistem pengaduan yang berkaitan dengan keamanan di Pasar

Induk Lambaro?



